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Rasta Swara Alam, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Juni 2021, 
Tingkat Adaptasi Tata Ruang Baca-Koleksi Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota Dalam 
Tatanan New Normal, Dosen Pembimbing : Ir. Rinawati Puji Handajani, MT. 
  
Ruang publik menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan pada masa new normal, 
karena resiko penularan COVID-19 akan semakin meningkat apabila tidak menerapkan 
protokol kesehatan. Hal ini menjadi sangat krusial bagi perpustakaan apabila tidak 
menerapkan protokol new normal karena pengguna perpustakaan memiliki durasi yang 
relatif lama untuk tinggal di ruang baca dan koleksi.  
Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat adaptasi tata ruang baca-koleksi di 
Perpustakaan Umum Kabupaten dan Kota Tangerang terhadap protokol kesehatan pada 
masa new normal. Metode yang digunakan adalah metode dengan pendekatan kualitatif yang 
menyajikan data bersifat deskriptif dengan analisis komparatif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat adaptasi tertinggi terhadap tata 
ruang baca-koleksi dalam tatanan new normal terjadi di Perpustakaan Umum Kabupaten 
Tangerang. Kemudian ruang baca-koleksi Perpustakaan Umum Kota Tangerang memiliki 
tingkat adaptasi lebih rendah. Dibutuhkan juga beberapa penyesuaian kembali terhadap 
beberapa aspek yaitu aspek aksesibilitas/sirkulasi dan aspek penanda/signage. 
 







Rasta Swara Alam, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University of 
Brawijaya, June 2021, The Adaptation Level of Reading-Collection Room’s Spatial of 
Public City Library in New Normal Era, Academic Supervisor : Ir. Rinawati Puji Handajani, 
MT. 
  
Public space is a very important thing to pay attention during the new normal era, 
because the risk of COVID-19 transmission will increase if they do not implement the health 
protocols. This becomes very crucial for libraries if they do not implement the new normal 
protocol because library users have a relatively long duration to stay in the reading and 
collection room.  
This study aims to assess the level of adaptation of the reading-collection layout in 
Tangerang Regency and City Public Libraries to health protocols during the new normal 
era. The method used is a method with a qualitative approach that presents descriptive data 
with comparative analysis.  
The results of this study indicate that the highest level of adaptation to the reading-
collection layout in the new normal setting occurs in the Tangerang Regency Public Library. 
Then the reading-collection room of the Tangerang City Public Library has a lower level of 
adaptation. It is also necessary to readjust some aspects, the aspect of 
accessibility/circulation and aspects of signage. 
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1.1. Latar Belakang 
Perpustakaan menjadi tempat yang berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 
pelestarian, sumber informasi serta rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan bangsa. Selain 
itu, tugas pokok dari sebuah perpustakaan adalah sebagai the preservation of knowledge 
yang memiliki arti mengumpulkan, memelihara serta mengembangkan ilmu pengetahuan 
manusia dari zaman ke zaman. Dengan fungsi dan tugas ini, perpustakaan menjadi fasilitas 
umum yang sangat penting bagi peneliti maupun pemustaka sehingga perpustakaan menjadi 
tempat yang memiliki pengunjung disetiap harinya dari kalangan muda sampai dewasa.  
Tetapi pada akhir bulan Maret tahun 2020, perpustakaan di Indonesia secara perlahan 
mulai ditutup karena Presiden Republik Indonesia Joko Widodo menetapkan Kebijakan 
Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) serta menetapkan status kedaruratan kesehatan 
masyarakat karena kasus  COVID-19 yang semakin memburuk (cnbcindonesia.com). PSBB 
dilakukan dengan membatasi alur mobilitas masyarakat lokal maupun internasional. 
Walaupun PSBB diterapkan untuk menekan penyebaran cluster-cluster baru COVID-19 di 
Indonesia, dengan adanya pembatasan ini juga berdampak pada aspek lain seperti membuat 
kemunduran dalam kinerja masyarakat dalam sektor ekonomi dan berujung pada jatuhnya 
ekonomi pada skala nasional (Hadiwardoyo, 2020). 
Untuk mengatasi hal tersebut, Pemerintah Indonesia di akhir bulan Mei pada tahun 
yang sama melalui Juru Bicara Penanganan COVID-19, Achmad Yurianto mengatakan 
bahwa masyarakat harus tetap menjaga produktivitas di tengah pandemi virus COVID-19 
dengan tatanan baru yang disebut new normal. New normal diartikan sebagai bentuk 
perubahan pada perilaku manusia pasca pandemi COVID-19, sehingga manusia akan lebih 
membatasi diri dalam bersentuhan fisik dan senantiasa menjaga jarak (Griffith, 2020). Untuk 
menjalankan skenario new normal, pemerintah telah merumuskan protokol serta prosedur 
untuk memastikan aktivitas masyarakat dapat berjalan kembali. Protokol tersebut bukan 
hanya berlaku di sektor ekonomi, tetapi juga termasuk layanan pendidikan seperti sekolah 
dan fasilitas perpustakaan (tirto.id). 
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Ruang publik menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan pada situasi sekarang ini, 
terutama ruang publik tertutup. Karena resiko penularan COVID-19 akan semakin 
meningkat apabila physical distancing tidak diterapkan. Semakin banyak manusia 
berkumpul di dalam satu ruang publik yang tertutup, semakin tinggi pula resiko terjadinya 
penularan virus COVID-19 ini terlebih banyak ditemukan orang yang terinfeksi tanpa ada 
gejala. Ventilasi yang buruk, jarak yang tidak diperhatikan serta durasi yang lama menjadi 
faktor utama tingginya resiko penularan COVID-19. Sehingga Kementrian Kesehatan RI 
mengeluarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang protokol kesehatan bagi masyarakat di tempat dan 
fasilitas umum dengan tujuan mencegah terjadinya kluster baru selama pandemi ditempat 
dan fasilitas umum. 
Hal ini menjadi sangat krusial bagi perpustakaan apabila tidak menerapkan protokol 
new normal karena pengguna perpustakaan memiliki durasi yang relatif lama untuk tinggal 
di ruang baca dan koleksi perpustakaan. Kemudian hal ini juga berkaitan dengan pedoman 
tata ruang perpustakaan umum mengenai aspek kenyamanan dan keamanan pengguna.  
Untuk mengatasi hal ini, Perpustakaan Nasional menyelenggarakan webinar 
perpustakaan umum di bulan Juli dengan tema “Kebangkitan Perpustakaan Umum dan 
Implementasi Kemendagri No.33 dan No. 90 Tahun 2019” dan bahasan mengenai regulasi 
baru dalam mengelola perpustakaan dan pengembangan perpustakaan umum diberbagai 
daerah terkait situasi pandemi ini. Karena dengan tugas dan fungsi perpustakaan yang sangat 
penting bagi peneliti maupun pemustaka, oleh sebab itu perpustakaan perlu untuk menjaga 
keselamatan para pemustaka yang berada di dalamnya terlebih dengan diberlakukannya 
tatanan new normal. Sehingga Perpustakaan Nasional dalam Surat Edaran No. 
3497/3/KPG.10.00/VI.2020 membagikan standar operasional untuk perpustakaan di masa 
pandemi. 
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Tangerang membuka kembali 
layanan perpustakaan dengan menerapkan protokol kesehatan, hal ini diujarkan oleh Enjat 
Sudrajat yang merupakan pustakawan di DPAD Kabupaten Tangerang. Menurutnya, hal ini 
sesuai dengan arahan dari Kepada Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Tangerang setelah adanya pertemuan jajaran pejabat dan staff ASN. (kabar6.com) 
Perpustakaan Umum Kota Tangerang pada bulan Juli tahun 2020 juga kembali 





Dilansir dari tangerangnews.com, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah (DPAD) Kota 
Tangerang Bidang Perpustakaan membuka kembali layanan perpustakaanya dengan 
menerapkan protokol kesehatan seperti penggunaan sekat, dan jaga jarak. Karena walaupun 
perpustakaan digital sudah ada melalui aplikasi ITangerang Kota, tetapi masih banyak 
kekurangan-kekurangan seperti hanya dapat di unduh melalui android/windows dan 
kurangnya referensi yang bisa kita dapatkan di aplikasi tersebut karena dari total 17.377 
koleksi buku yang ada di perpustakaan, hanya sekitar 3.000 buku yang ada di aplikasi 
ITangerang Kota.  
Pembukaan kembali perpustakaan ini pada masa new normal memang sesuai dengan 
arahan Sayuti selaku Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Tangerang. Selain 
itu juga menurut Kepala Bidang Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota 
Tangerang, Endang mengatakan bahwa selama pandemi ini banyak sekali mahasiswa dan 
peneliti yang meminta perpustakaan dibuka untuk mencari referensi buku. Karena memang 
letak perpustakaan yang berdekatan dengan Universitas Muhammadiyah Tangerang. 
Perpustakaan Umum Kota Tangerang menjadi perpustakaan terbaik di provinsi Banten 
dan masuk sepuluh besar perpustakaan terbaik tingkat Nasional dengan total pengunjung 
lebih dari 18.000 orang pertahun (abouttng.com). Sedangkan Perpustakaan Umum 
Kabupaten Tangerang mendapat peringkat harapan dua untuk perpustakaan tingkat nasional. 
Sehingga bagi peneliti, untuk menanggapi dibukanya kembali kedua perpustakaan ini perlu 
adanya  tinjauan terhadap tingkat adaptasi tata ruang baca-koleksi yang dilakukan kedua 
perpustakaan dalam mengikuti protokol new normal karena dengan kemungkinan 
banyaknya pengunjung pada kedua perpustakaan dimasa pandemi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ricardo (2015), Sufar (2012), Zhang (2019), Naibaho 
(2016) dan Rahman (2020) digunakan pada penelitian ini untuk melihat aspek tata ruang 
perpustakaan yang sesuai dengan standar serta teori. Sedangkan penelitian mengenai standar 
dan teori protokol kesehatan new normal pada perpustakaan masih belum dilakukan 
sehingga pada penelitian ini juga menggunakan penelitian yang dilakukan oleh Morawska 
(2020), Sun (2020) dan juga Rafiq (2020) untuk melihat aspek apa saja yang berkaitan 
dengan pencegahan COVID-19 di dalam ruangan tertutup. Untuk melihat lebih jelas tingkat 
adaptasi pada kedua perpustakaan, pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
seperti yang dilakukan oleh Ricardo (2015) dengan judul “Evaluasi Penataan Perabotan 





1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat diidentifikasi masalah 
yang akan diangkat menjadi topik penelitian ini adalah : 
1. Pandemi COVID-19 membuat manusia harus beradaptasi dengan virus tanpa 
mengurangi produktivitas. Sehingga beberapa bangunan publik di Indonesia 
kembali dibuka untuk menjaga produktivitasnya. Tetapi permasalahannya 
penyebaran virus tertinggi terjadi pada ruang publik yang tertutup. Sehingga 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengeluarkan KMK RI No. 
HK.01.07/MENKES/382/2020 yang berisikan protokol kesehatan.  
2. Perpustakaan Umum kembali dibuka dengan menerapkan protokol kesehatan 
karena perpustakaan juga merupakan ruang publik tertutup yang kemungkinan 
transmisi COVID-19 besar dan juga dikarenakan perpustakaan digital yang menjadi 
solusi terhadap situasi pandemi ini masih belum optimal. 
3. Peneliti memilih Perpustakaan Umum Kota dan Kabupaten Tangerang karena 
kedua perpustakaan memiliki jumlah pengunjung yang banyak di tingkat provinsi 
dan nasional sehingga kedua perpustakaan diharuskan mengubah tatanan awal 
menjadi tatanan new normal dalam upaya menjaga keamanan pengguna dari 
transmisi COVID-19. 
4. Untuk melihat dengan jelas tingkat adaptasi tata ruang di kedua perpustakaan, 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif dan 
komparatif. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi yang sudah diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah yang muncul adalah bagaimana tingkat adaptasi tata ruang baca-koleksi 
Perpustakaan Umum Kota dan Kabupaten Tangerang dalam tatanan new normal? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah adalah untuk 
mengetahui tingkat adaptasi tata ruang baca-koleksi Perpustakaan Umum Kota dan 
Kabupaten Tangerang dalam tatanan new normal 
 





Untuk dapat fokus pada penelitian, peneliti membatasi permasalahan yang sudah 
diuraikan diatas  sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan di Perpustakaan Umum Kota Tangerang, Jl. Perintis 
Kemerdekaan II No.9, RT.007/RW.003, Babakan, Kec. Tangerang, Kota 
Tangerang, Banten 15118 dan juga di Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang, 
Jl. H. Abdul Hamid No.9, Kadu Agung, Tigaraksa, Tangerang, Banten 15720. 
2. Tata ruang ditinjau dengan melihat beberapa aspek terkait kenyamanan dan 
keamanan pengguna yang berkaitan dengan protokol kesehatan menurut Keputusan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/382/2020 dan 
Surat Edaran No. 3497/3/KPG.10.00/VI.2020 
3. Ruang yang diamati adalah ruang baca-koleksi Perpustakaan Umum Kota 
Tangerang dan ruang baca-koleksi Perpustakaan Umum Kabuoaten Tangerang. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang diharapkan penulis setelah melakukan penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut :  
1. Memberikan masukan positif dan membangun kepada Perpustakaan Umum Kota 
Tangerang dan Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang tentang penerapan tata 
ruang new normal agar pemustaka merasa aman dan nyaman berada di dalam 
bangunan. 
2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perpustakaan lain dalam 
mempersiapkan  diri untuk membuka kembali perpustakaan dimasa pandemi. dan 
juga menjadi acuan pada penelitian selanjutnya mengenai interior bangunan publik 
maupun perancangan dengan fungsi bangunan sejenis.   
 
1.7. Annotated Bibliography 
Berikut tabel beberapa jurnal yang memiliki topik atau bahasan yang sama terkait 
COVID-19, dan topik mengenai bangunan perpustakaan. 
Tabel 1.1  Annotated Bibliography 
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1.8. State of The Art 
Berdasarkan beberapa jurnal di annotated bibliography, diperoleh beberapa jurnal 
yang berkaitan dengan teori dari desain interior, perpustakaan dan COVID-19. Jurnal-jurnal 
ini membahas tentang peran dan pengaruh desain interior dalam suatu perpustakaan maupun 
terhadap kepuasan penggunanya dari berbagai aspek dengan menggunakan metode 
kualitatif. Dari berbagai jurnal terdapat tiga jurnal yang membahas tentang beberapa sikap 
perpustakaan  dalam merespon COVID-19, tetapi pembahasan yang dilakukan sangat 
general dan belum ada penelitian yang melakukan secara detail mengenai proses adaptasi 
tata ruang baca-koleksi perpustakaan dalam masa new normal. Maka dari itu, penelitian ini 
diperlukan untuk melihat adaptasi tata ruang baca-koleksi perpustakaan dimasa new normal 
sebagai upaya pencegahan COVID-19. 
 
1.9. Skema Laporan Tertulis 
Penelitian ini menggunakan alur bab I-Vdengan pembahasan yang saling berurutan. 
Alir penulisannya sebagai berikut. 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab I berisikan penjelasan yang melatarbelakangi kenapa penelitian ini dilakukan. Pada 
bab ini juga berisikan tentang isu atau fenomena yang terjadi sekarang  yaitu adanya situasi 
pandemi virus COVID-19 yang mengubah semua tatanan. Dari situasi ini, desain tata ruang 
sebuah perpustakaan harus sesuai dengan protokol kesehatan. Dengan adanya hal tersebut, 
penelitian yang membahas adaptasi tata ruang baca-koleksi perpustakaan dimasa new 
normal sebagai upaya pencegahan COVID-19 sangat dibutuhkan. Dari latar belakang ini, 
dapat dilakukan identifikasi masalah yang akan menjadi pembahasan untuk menghasilkan 
rumusan masalah yang akan diselesaikan. Kemudian agar permasalahan penelitian ini dapat 
fokus, maka pada bab ini juga akan diberikan batasan-batasan pada masalah yang akan dikaji 
dan menghasilkan sebuah tujuan mapupun manfaat penelitian.  
 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Pada bab II berisikan kajian teori yang sesuai dengan penelitian dan dapat membantu dalam 
berjalannya penelitian ini. Kajian teori ini merupakan kajian dari beberapa literatur yang 
dilakukan untuk menemukan teori-teori yang dapat digunakan sebagai acuan penelitian. 
Kajian teori ini juga akan dikaitkan dengan annatoted bibliography untuk menghasilkan 






BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab III berisi tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian ini. Bab ini 
berisikan paradigma, rancangan, strategi, metode, metode analisis data, interpretasi dan 
metode validasi data. Selain itu itu juga berisikan unit tata ruang yang diamati, dan indikator 
yang membantu penelitian. 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab IV berisikan uraian tentang hasil serta pembahasan tingkat adaptasi pada kedua 
perpustakaan berdasarkan data-data yang sudah diperoleh dengan menggunakan metode 
yang sudah tertera pada bab sebelumnya. 
 
BAB V PENUTUP 
Pada bab V ini  berisikan kesimpulan akhir dari hasil analisis dan pembahasan pada bab 
sebelumnya. Pada bagian penutup ini juga terdapat saran yang di berikan peneliti untuk 

























Diagram 1.1  Diagram Alir Penulisan 
 
  
BAB I PENDAHULUAN 
Berisikan penjelasan yang melatarbelakangi kenapa penelitian ini dilakukan. Pada bab 
ini juga berisikan tentang isu atau fenomena yang terjadi sekarang  yaitu adanya situasi 
pandemi virus COVID-19 yang mengubah semua tatanan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Berisikan kajian teori yang sesuai dengan penelitian dan dapat membantu dalam 
berjalannya penelitian ini. Kajian teori ini juga akan dikaitkan dengan annatoted 
bibliography untuk menghasilkan kajian metodologi dan temuan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian ini. Bab ini berisikan 
paradigma, rancangan, strategi, metode, metode analisis data, interpretasi dan metode 
validasi data. Selain itu itu juga berisikan unit tata ruang yang diamati, dan indikator 
yang membantu penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisikan uraian tentang hasil serta pembahasan tingkat adaptasi pada kedua 
perpustakaan berdasarkan data-data yang sudah diperoleh dengan menggunakan metode 
yang sudah tertera pada bab sebelumnya. 
BAB V PENUTUP 
Berisikan uraian tentang hasil serta pembahasan tingkat adaptasi pada kedua 
perpustakaan berdasarkan data-data yang sudah diperoleh dengan menggunakan metode 































Diagram 1.2  Diagram Conceptual Framework 
 
Masyarakat Indonesia diharuskan tetap menjaga produktivitas di tengah pandemi COVID-
19. Sehingga dibuka kembali beberapa tempat-tempat publik di Indonesia pada bulan Mei 
2020. 
Penyebaran tertinggi pada ruang publik 
tertutup sehingga Kemenkes RI 
mengeluarkan KMK 
HK.01.07/MENKES/382/2020 
mengenai protokol kesehatan 
Perpustakaan Nasional menggelar 
webinar mengenai kebangkitan 
Perpustakaan Umum mengenai regulasi 
dimasa pandemi sesuai dengan protokol 
kesehatan 
Surat Edaran No. 
3497/3/KPG.10.00/VI.2020 
Perpustakaan Umum Kota dan 
Kabupaten Tangerang dibuka kembali 
dengan menerapkan protokol kesehatan. 
Banyaknya mahasiswa dan peneliti 
yang ingin datang ke perpustakaan 
Ruang baca-koleksi menjadi ruang yang 
paling banyak dikunjungi dengan durasi 
yang relatif lama 
Kumpulan pemustaka dapat berpotensi 
adanya transimisi COVID-19 melalu 
kontak fisik dan droplet. 
Belum ada penelitian terdahulu yang melihat tingkat 
adaptasi tata ruang baca-koleksi pada saat new normal 
Berdasarkan Kemenkes  
dan Surat Edaran 
Maka diperlukan penelitian 
Tingkat Adaptasi Tata Ruang Baca-
Koleksi Perpustakaan Umum 







Sehingga dapat bertujuan unuk mengetahui tingkat adaptasi tata 
ruang baca-koleksi Perpustakaan Umum Kota dan Kabupaten 








2.1. Kajian Topik 
Dari sepuluh rujukan jurnal di annotated bibliography, terdapat beberapa topik 
penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu mengenai COVID-19 yang 
dilakukan oleh Rafiq (2020), Morawska (2020), Sun (2020) kemudian topik mengenai peran 
dan pengaruh desain interior perpustakaan yang dilakukan oleh Rahman (2020), Sumadi 
(2016), Ajie (2011), Zhang (2019), Sufar (2012) dan juga topik mengenai evaluasi dan 
analisa sirkulasi maupun tata perabot perpustakaan yang dilakukan oleh Ricardo (2015) dan 
Naibaho (2016). 
Penelitian yang mengangkat topik COVID-19 antara lain dilakukan oleh Rafiq (2020) 
dimana penelitian tersebut membahas beberapa respon perpustakaan di beberapa universitas 
akibat terjadi pandemi COVID-19. Kemudian penelitian dengan COVID-19 juga dilakukan 
oleh Morawska (2020) mengenai cara untuk meminimalisir transmisi COVID-19 di dalam 
ruangan tertutup. Kemudian penelitian dengan topik serupa juga dilakukan oleh Sun (2020) 
mengenai keberhasilan social distancing dan keefektifan ventilasi untuk mencegah transmisi 
COVID-19. 
Kemudian terdapat lima topik mengenai peran dan pengaruh desain interior 
perpustakaan salah satunya dilakukan oleh Rahman (2020) yang berisikan peran interior 
perpustakaan dalam menunjang kenyamanan pengguna. Sedangkan penelitian yang dilakuan 
Sumadi (2016) berisi peran desain interior perpustakaan bagi pemustaka. Topik ini  
digunakan sebagai pendukung untuk melihat teori tentang bagaimana desain interior sebuah 
perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan penggunannya.  
Topik tentang evaluasi dan analisa sirkulasi maupun tata perabot perpustakaan juga 
digunakan untuk mengetahui standar dari peletakan perabot yang baik dan bagaimana 
sebenarnya kecenderungan ruang gerak pengguna perpustakaan dalam beraktivitas. 
Kontribusi dari topik yang diperoleh penelitian-penelitian tadi sebagai sumber informasi 
untuk membantu penelitian ini seperti teori yang digunakan, sampai kepada metode 
penelitian. 
2.1.1. Adaptasi 
Menurut Robbins (2003), adaptasi merupakan sebuah proses yang 





kebutuhan demi menghadapi lingkungan dan kondisi sosial yang berubah-ubah supaya 
tetap dapat bertahan. Sedangkan menurut Gerungan (1991), adaptasi adalah suatu 
penyesuaian diri terhadap lingkungan sesuai dengan keadaaan lingkungan tersebut. 
Pada hakikatnya, proses adaptasi merupakan proses untuk memenuhi syarat dalam 
melangsungkan hidup.  
Terdapat beberapa batasan dari pengertian adaptasi menurut Soerjono-Sukanto 
(2000) sebagai berikut. 
1. Proses menyelesaikan rintangan-rintangan dari lingkungan 
2. Penyesuaian norma-norma  
3. Proses penyesuaian terhadap suatu situasi yang mengalami perubahan 
4. Mengubah sesuatu agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan 
5. Dapat memnafaatkan sumber-sumber yang terbatas demi kepentingan 
sistem lingkungan 
6. Proses penyesuaian budaya maupun aspek lainnya sebagai hasil seleksi 
alamiah 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa adaptasi 
merupakan suatu proses penyesuaian diri dalam menghadapi suatu perubahan dari 
lingkungan untuk melangsungkan hidup maupun mengatasi permasalahan.  
2.1.2. Ruang Baca-Koleksi 
Ruang baca adalah area yang ditujukan untuk pengguna perpustakaan dalam 
membaca buku dari koleksi perpustakaan yang juga memungkinkan pembaca 
melakukan sebuah diskusi. Area koleksi dilengkapi dengan perabot yang memadai 
untuk menempatkan beberapa koleksi perpustakaan dan memiliki beragam bentuk. 
Ruang baca dan koleksi memiliki beberapa bentuk penataan ruang yaitu seperti tata 
sekat, tata parak dan tata baur (Lasa,2005). Penataan ruang baca-koleksi dengan tata 
baur merupakan suatu cara dalam penempatan koleksi yang digabung dengan ruang 
baca agar pembaca dapat lebih mudah dalam mengambil dan mengembalikan buku 
yang sudah dipinjam. 
2.1.3. Pengertian New Normal 
Pada saat ini, Indonesia sedang menghadapi tantangan pandemi Corona Virus 
Disease 2019 atau yang biasa disebut COVID-19. Dengan kondisi ini, menuntut 




dan pengobatan yang efektif masih belum ditemukan sehingga setiap negara harus siap 
dengan keseimbangan baru pada kehidupan bermasyarakat. Keseimbangan baru ini 
yang disebut dengan new normal, dengan arti masyarakat harus melakukan perubahan 
pola hidup dengan adaptasi dari tatanan dan kebiasaan yang baru agar senantiasa hidup 
produktif dan juga terhindar dari transmisi COVID-19 (Kemenkes RI).  
2.1.4. Pengertian Perpustakaan Umum 
Apabila dilihat dari UU Republik Indonesia No. 43 tahun 2007 tentang 
Perpustakaan pada Bab 1 Pasal 1 mengatakan bahwa perpustakaan merupakan sebuah 
institusi yang berfungsi mengumpulkan pengetahuan yang tercetak dan terekam, 
pengelolaannya dengan cara khusus untuk memenuhi kebutuhan intelektualitas 
penggunanya. Perpustakan dapat pula didefinisikan sebagai kumpulan ilmu 
pengetahuan, rekreasi, hiburan dan ibadah yang merupakan kebutuhan manusia 
(bpkb.go.id). 
Perpustakaan umum menurut Standar Nasional Indonesia 7495 (Badan 
Standarisasi Nasional, 2009:2) merupakan kegiatan perpustakaan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah daerah kabupaten maupun kotamadya yang memiliki 
tugas untuk melaksanakan pengembangan perpustakaan di wilayahnya serta 
melakukan layanan perpustakaan kepada masyarakat umum tanpa membedakan usia, 
SARA dan gender.  
Hal ini juga selaras dengan UU Republik Indonesia No. 43 tahun 2007, yang 
mengatakan bahwa perpustakaan umum diartikan sebagai perpustakaan yang 
peruntukannya bagi masyarakat umum dan berguna sebagai sarana pembelajaran 
sepanjang hayat tanpa membedakan umur, suku, ras, agama, status sosial-ekonomi 














2.3. Kajian Teori 
2.3.1. Perpustakaan Umum 
A. Fungsi Perpustakaan Umum 
Selain sebagai tempat untuk mencari ilmu penetahuan, perpustakaan 
secara umum menurut UU Republik Indonesia No. 43 tahun 2007 
memiliki fungsi sebagai sarana atau wahana pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi dan juga rekreasi demi meningkatkan kecerdasan 
dan keberdayaan bangsa yang merupakan cita-cita bangsa Indonesia pada 
pembukaan UUD 1945 alinea ke empat. 
Menurut Standar Nasional Indonesia Bidang Kepustakaan dan 
Kepustakawanan, fungsi dari perpustakaan umum kabupaten/kota adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengembangkan koleksi 
2. Menghimpun koleksi muatan lokal 
3. Mengorganisasi materi perpustakaan 
4. Mendayagunakan koleksi 
5. Menyelenggarakan pendidikan pengguna 
6. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 
7. Melestarikan materi perpustakaan 
8. Membantu meningkatkan sumber daya perpustakaan di 
wilayahnya 
B. Tata Ruang Perpustakaan Umum 
Ruang perpustakaan adalah tempat diselenggarakannya perpustakaan 
(Yusuf dalam Wulandari, 2017:110). Tata ruang perpustakaan merupakan 
sebuah cara untuk mengatur pola ruang agar pemanfaatan dari setiap ruang 
yang terencana maupun tidak terencana dapat dikembangkan dengan 
maksimal dan pengendalian pemanfatan ruang dapat memberikan hasil 
perencanaan tata ruang yang nyaman dan juga menarik (Wulandari, 2017).  
Menurut Muchyidin-Sasmitamihardja (1996), pada dasarnya Gedung 
perpustakaan dapat dibagi menjadi dua kelompok ruangan yaiitu ruang 
kerja untuk petugas dan ruang pelayanan untuk pengunjung. Berdasarkan 
peraturan yang ada saat ini, luas ruangan umum harus memiliki minimal 
600 m² yang dibagi menjadi 350 m² untuk ruang koleksi, 120 m² untuk 





ruangan lainnya. Untuk rincian ruang perpustakan pada umumnya antara 
lain ; 
1. Ruang baca terdiri dari : 
- Area baca individu 
Area baca ini ditujukkan untuk pengguna yang memang 
memiliki tujuan untuk mempelajari sesuatu bidang 
menggunakan koleksi dari perpustakaan untuk 
menyelesaikan tugas tertentu dengan perabot meja dan kursi 
yang tersusun untuk mendukung kegiatan pembaca.  
- Area baca kelompok 
Area baca kelompok sangat memungkinkan untuk 
pembaca melakukan suatu diskusi sehingga biasanya 
disediakan perabot berupa meja dan kursi untuk duduk saling 
berhadapan satu sama lain. 
- Area baca santai 
Area baca santai pada dasarnya digunakan untuk 
kegiatan membaca yang sifatnya rekreasi dan kesenangan. 
Pemilihan perabot pada area baca ini juga berbeda dengan 
area baca lainnya yaitu biasanya menggunakan sofa, karpet 
serta bantal-bantal maupun beanbag untuk mendukung 
kenyamanan pengguna. 
2. Ruang koleksi terdiri dari : 
- Koleksi buku teks 
- Koleksi majalah dan surat kabar 
- Koleksi buku-buku referensi 
- Koleksi penerbitan pemerintah 
- Koleksi khusus yang berkaitan dengan daerah setempat 
3. Ruang petugas terdiri dari : 
- Ruang kepala perpustakaan 
- Ruang tenaga administrasi 
- Ruang pustakawan 







Pengaturan tata ruang perpustakaan yang sudah disebutkan diatas 
harus juga dilihat secara fungsional karena dapat mempengaruhi efisiensi 
ruang, arus lalu lintas dan juga kenyamanan pengguna perpustakaan, 
Pengaturan fungsional yang dimaksud sebagai berikut : 
1. Fungsi dan juga program perpustakaan 
2. Jenis kegiatan yang dilaksanakan 
3. Jumlah, macam dan tingkat pendidikan masyarakat yang akan 
menggunakan perpustakaan 
4. Luas ruangan yang diperlukan harus sesuai dengan ketentuan 
perbandingan penduduk 
5. Hubungan tata kerja unit-unit kegiatan demi efisiensi kerja 
6. Jumlah, jenis, dan macam perabot peprustakaan yang akan 
ditampung didalamnya 
Menurut Muchyidin-Sasmitamihardja (1996), terdapat dua pola arus 




















Gambar 2.2  Arus kegiatan perpustakaan 
dari segi pengelolaan 

































































Gambar 2.3  Arus kegiatan/lalu lintas 
perpustakaan umum 
Sumber : Muchyidin-Sasmitamihardja (1996) 
 
 
C. Prinsip Penataan Ruangan Perpustakaan 
Menurut Anugrah & Ardoni (2007), terdapat beberapa prinsip dalam 
penataan ruangan di perpustakaan, antara lain sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan tugas yang membutuhkan konsentrasi sebaiknya 
ditempatkan di ruangan yang terpisah atau ditempat yang aman 
dari gangguan. 
2. Ruangan yang sifatnya berupa layanan umum sebaiknya 
diletakan di lokasi strategis 
3. Penempatan perabot seperti meja, kursi, rak buku, lemari, dan 
lainnya sebaiknya disusun dalam bentuk garis lurus. 
4. Jarak antara satu perabot dengan perabot lainnya dibuat agak 
lebar sehingga pustakawan maupun pemustaka bisa leluasa 
untuk berjalan. 
5. Apabila memungkinkan, semua petugas dalam satu ruang yang 
sama sebaiknya duduk menghadap ke arah yang sama 
6. Perlu ada lorong yang cukup lebar untuk sirkulasi jalan apabila 
terjadi kebakaran atau bencana alam. 
Menurut Lasa (2005), dalam merancang sebuah ruang perpustakaan 
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penataan ruang 
baca, ruang koleksi, dan ruang sirkulasi sebabagai berikut 




Sistem tata sekat merupakan suatu cara dalam mengatur ruangan 
perpustakaan dengan menempatkan koleksi terpisah dari ruang 
baca pengunjung. 
2. Sistem Tata Parak 
Sistem ini merupakan sebuah pengaturan ruangan yang 
memisahkan koleksi dari ruang baca. Dengan sistem ini, sangat 
memungkinkan apabila pengunjung mengambil koleksinya 
sendiri. 
3. Sistem Tata Baur 
Sistem tata baur merupakan suatu cara dalam penempatan koleksi 
yang digabung dengan ruang baca agar pembaca dapat lebih 
mudah dalam mengambil dan mengembalikan buku yang sudah 
dipinjam. 
Pendapat yang lain tentang penataan ruangan perpustakaan juga 
dikemukakan oleh Yusuf (2007) meliputi : 
1. Tata Ruang 
Dalam hal penempatan serta penataan perabot perpustakaan 
maupun kelengkapan lainnya serta bahan-bahan bacaan perlu 
ditata dan juga diletakkan sedemikian rupa agar dapat terlihat 
lebih menarik. 
2. Dekorasi 
Dekorasi perpustakaan yang menarik dapat menambah 
ketertarikan dari pemustaka dan menjadikan pemustaka nyaman 
untuk mengahabiskan waktu didalam perpustakaan. 
3. Penerangan 
Sistem pencahayaan di dalam perpustakaan harus diatur sebaik 
mungkin sehingga membuat pembaca merasa nyaman dari segi 
visual dan tidak membuat silau. 
4. Ventilasi 
Sistem ventilasi perpustakaan berkaitan dengan temperature 
dengan suhu ruangannya. Lubang-lubang angin juga perlu dibuat 
dengan jumlah yang cukup agar udara dapat masuk sevara 
leluasa. Karena dengan melalui lubang udara ini, perputaran 





D. Perabot Perpustakaan 
Perabot perpustakaan berupa peralatan mebeler yang digunakan untuk 
mengakomodasi koleksi, tempat bekerja pengelola serta tempat belajar dan 
membaca para pengunjung dari perpustakaan. Beberapa perabotan pokok 
yang diperlukan perpustakaan maupun perpustakaan umum antara lain : 
1. Rak buku biasa dan buku referensi 
2. Rak majalah berbagai ukuran dan bentuk 
3. Lemari katalog 
4. Kursi kerja dan kursi baca, dapat berbentuk sofa untuk segala usia 
5. Meja kerja dan meja naca  
6. Meja komputer dan meja tik 
7. Meja peminjaman dengan bentuk L atau U 
8. Meja studi khusus (study carrel) 
9. Rak surat kabar 
10. Meja untuk kamus 
11. Meja untuk atlas 
12. Papan pameran  
13. Kereta buku (trolley) 
14. Bangku pijakan atau tangga 
15. Lemari penyimpanan alat studio visual 
Bagi sebuah perpustakaan umum, sangat perlu diperhatikan ukuran 
serta tinggi perabot mengingat bahwa pengguna perpustakaan umum tidak 
hanya orang dewasa, tetapi juga anak -anak, dan remaja. Dalam hal ini, 
mengakibatkan perabot yang ada di perpustakaan harus menyesuaikan dan 
dibedakan anatara rak untuk anak, remaja, dan dewasa. Sebagaimana yang 







Gambar 2.4  Ukuran tinggi rak orang dewasa dan remaja 
Sumber : Muchyidin-Sasmitamihardja (1996) 
 
E. Sistem Pengudaraan Pada Perpustakaan 
Pada setiap bangunan perpustakaan, terdapat sistem ventilasi atau 
sirkulasi udara yang berbeda. Penggunaan sistem ventilasi yang berbeda 
beda juga disebabkan oleh kebutuhan dan kondisi fisik yang berbeda-beda 
juga. Menurut Purwanti (2007), terdapat dua macam sistem ventilasi yang 
digunakan oleh bangunan perpustakaan yaitu sebagai berikut 
1. Ventilasi Pasif 
Ventilasi pasif merupakan ventilasi yang bersumber dari alam 
dengan membuat lubang angin maupun bukaan lain seperti 
jendela dengan sistem cross ventilation. Luas ventilasi atau 
jendela diusahakan sebanding dengan persyaratan dan fasilitas 
ruang yaitu (10% dari luas ruang yang bersangkutan). Apabila 
menggunakan ventilasi pasif, sebaiknya rak buku tidak 
ditempatkan dekat dengan jendela demi keamanan fisik koleksi.  





Ventilasi aktif merupakan ventilasi dengan menggunakan sistem 
penghawaan buatan misalnya penggunaan AC (Air Conditioner). 
Karena temperatur serta kelembaban udara pada ruang yang stabil 
dapat menjaga keawetan koleksi dan peralatan pada 
perpustakaan. 
 Secara umum, agar kenyamanan ruangan perpustakaan terjaga, maka 
diperlukan pemasangan sebuah alat pengondisian ruang, misalnya : 
1. Pemasangan AC (Air Conditioner) untuk mengatur suhu rungan 
2. Mengusahakan agar sirkulasi udara dalam ruangan baik dengan 
memasang lubang-lubang ventilasi dan membuka jendela ketika 
kegiatan di perpustakaan sedang berlangsung. 
3. Dapat memasang kipas angin untuk mepercepat pertukaran udara 
dalam ruangan. Karena kecepatan pertukaran udara berpengaruh 
terhadap kenyamanan udara. Kecepatan udara yang ideal menurut 
Lasa (2005) berkisar antara 0,5-1m/detik. 
Selain itu, berdasarkan Pedoman Tata Ruang Perpustakaan Umum 
yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Nasional RI di tahun 2009 idealnya 
sebuah ruang perpustakaan memiliki suhu 20-24°C dan kelembaban 
berkisar 40-60%. Kondisi ini cukup sulit dilakukan pada iklim tropis 
dengan hanya mengandalkan penghawaan alami. Untuk itu pengudaraan 
buatan dapat diterapkan juga untuk memenuhi suhu dan kelembaban 
tersebut. 
F. Penempatan petunjuk/tanda 
Menurut pedoman tata ruang dan perabot perpustakaan umum yang 
dikeluarkan oleh Perpusnas RI pada tahun 2011, terdapat beberapa hal-hal 
yang harus diperhatikan dalam penempatan petunjuk/tanda di dalam 
perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
1. Petunjuk harus dapat terbaca dengan baik. Tulisan harus dengan 
mudah/jelas dibaca dengan ukuran tulisan serta warna yang tepat 
dan diletakkan dengan posisi yang tidak terlalu tinggi untuk 
pengguna 




3. Petunjuk maupun tanda-tanda diadakan dalam jumlah yang 
diperlukan. Akan lebih baik jika tidak memasang petunjuk atau 
tanda yang terlalu banyak sehingga memenuhi ruangan. 
4. Penempatan petunjuk sebaiknya diletakkan pada papan khusus 
untuk menempelkan petunjuk yang direncanakan dengan baik di 
lokasi yang strategis agar tidak menghalangi pemakaian 
perpustakaan. 
2.3.2. Protokol New Normal Bangunan Publik 
Protokol new normal  sudah dilakukan pemerintah dengan dikeluarkannya 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang protokol kesehatan bagi masyarakat di tempat 
dan fasilitas umum. Tujuan dari dekeluarkannya keputusan ini adalah untuk 
meningkatkan upaya dalam pencegahan maupun pengendalian  COVID-19 bagi 
masyarakat di tempat dan fasilitas umum untuk mencegah terjadinya kluster baru 
selama pandemi. Menurut keputusan ini juga, protokol kesehatan harus memuat : 
1. Perlindungan Kesehatan Individu 
Seperti yang diketahui bahwa penularan atau transmisi COVID-19 
terjadi melalui droplet yang dikeluarkan manusia dan menginfeksi melalui 
mulut hidung dan juga mata. Untuk menghindari hal itu perlu dilakukan 
beberapa tindakan seperti berikut : 
a. Senantiasa menggunakan alat pelindung diri berupa masker untuk 
menutupi hidung dan mulut. Apabila menggunakan masker kain 
sebaikan dengan tiga lapisan. 
b. Senantiasa membersihkan tangan secara rutin dengan sabur dan air 
yang mengalir ataupun menggunakan antiseptic berbasis 
alcohol/handsanitizer. Menghindari untuk menyentuh mata, hidung 
dan mulut apabila dirasa tidak bersih. 
c. Senantiasa menjaga jarak minimal sejauh 1 meter dengan orang lain 
untuk menghindari droplet dari orang yang sedang berbicara, batuk, 
ataupun bersin. Selain itu juga senantiasa menghindari kerumunan, 
keramaian dan desakan. Apabila tidak memungkinkan untuk menjaga 
jarak, sebaiknya dapat mengatur pembatasan jumlah orang, pengaturan 





berupa pembuatan partisi, pengaturan jalur masuk dan keluar, dan lain 
sebagainya. 
d. Menerapkan Perilaku Bersih dan Sehat (PHBS) untuk meningkatkan 
daya tahan tubuh dengan cara mengkonsumsi gizi seimbang, olahraga 
minimal 30 menit dan istirahat yang cukup minimal 7 jam.  
2. Perlindungan Kesehatan Masyarakat 
Dalam rangka perlindungan kesehatan masyarakat terhadap penularan 
COVID-19, beberapa fasilitas umum sangat penting untuk menerapkan 
protokol kesehatan sebagai berikut : 
a. Unsur pencegahan (Prevent) 
1) Berupa kegiatan sosialisasi kesehatan, edukasi untuk memberikan 
pemahaman kepada warga dengan menggunakan media informasi  
2) Berupa kegiatan perlindungan degan cara menyediakan sarana 
untuk mencuci tangan dengan sabun yang mudah untuk diakses dan 
memenuhi standar serta pengaturan jaga jarak. 
b. Unsur penemuan kasus 
1) Berkoordinasi dengan dinas kesehatan setempat untuk 
mengantisipasi penyebaran COVID-19. 
2) Memantau kondisi kesehatan dengam melihat gejala seperti 
demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan dan sesak nafas terhadap 
semua orang di tempat umum. 
c. Unsur penanganan secara cepat dan efektif 
Berkoordinasi dengan dinas kesehatan dan pelayanan kesehatan 
setempat untuk melakukan pelacakan kontak erat, pemerikasaan rapid 
atau Real Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR). 
  
2.3.3. Protokol New Normal Pada Perpustakaan 
Menurut Surat Edaran No. 3497/3/KPG.10.00/VI.2020 yang dikeluarkan oleh 
Perpustakaan Nasional RI terdapat beberapa protokol kesehatan yang diatur untuk 
mencegah penularan COVID-19 di perpustakaan antara lain sebagai berikut. 
A. Bagi Pustakawan 
1. Setiap masuk kantor wajib menggunakan masker 




3. Sebelum memasuki area kantor, wajib mengukur suhu tubuh untuk 
memastikan suhu tubuh tidak lebih dari 37,3 C 
4. Menerapkan etika batuk dan bersin yang benar dan tidak meludah 
sembarangan 
5. Selalu menjaga jarak minimal 1 meter antar pustakawan 
6. Menghindari kontak melalui fisik 
7. Membawa dan penggunakan perlengkapan pribadi seperti alat shalat 
dan makan 
8. Memastikan kebersihan sarana dan prasarana di ruang layanan dan 
tempat kerja 
9. Menjaga kebersihan dan higienitas seluruh area kerja dan layanan 
10. Membatasi jumlah pemustaka yang berada yang berada di setiap 
kelompok layanan sebanyak 50% dari total kapasitas 
11. Wajib mengembalikan koleksi yang telah selesai dikarantina ke rak 
penyimpanan 
12. Memberikan teguran kepada pemustaka yang tidak melaksanakan 
protokol kesehatan 
B. Bagi Pemustaka 
1. Wajib menggunakan masker setiap masuk area perpustakaan 
2. Sebelum masuk dan sesudah keluar wajib senantiasa mencuci tangan 
dan mengukur suhu badan di pintu masuk 
3. Menerapkan etika batuk dan bersin yang baik  
4. Selalu menjaga jarak minimal 1 meter antar pemustaka maupun 
dengan pustakawan 
5. Mematuhi seluruh prosedur penggunanaan dan pemanfaatan koleksi 
maupun fasilitas sesuai protokol dan signage yang diterapkan di 
perpustakaan 
6. Wajib mengikuti semua rambu-rambu/penanda/signage di dalam 
Gedung perpustakaan 
7. Buku yang telah dibaca oleh pemustaka diletakkan di book drop yang 
telah disediakan 
8. Seluruh buku yang sudah diletakkan pada book drop akan melalui 
proses sterilisasi dan isolasi selama 2x24 jam sebelum dikembalikan 






2.3.4. Tata Ruang New Normal Pada Perpustakaan 
Dengan kondisi seperti sekarang ini yang biasa kita sebut “new normal”, 
sebagian besar aktivitas yang dilakukan masyarakat dilakukan didalam ruangan. Maka 
dari itu sangat perlu ditelaah ulang untuk menyesuaikan tuntutan new normal.  Hal ini 
disampaikan oleh Elya Kurniawan Wibowo, S.Sn., M.A selaku dosen Desain Interior, 
School of Design UPH. Menurut Elya, terdapat tiga prinsip utama yang perlu 
diterapkan agar ruang maupun bangunan dapat beradaptasi dengan tuntutan new 
normal, diantaranya adalah human centered design, historicity culture tradition dan 
interdiscipline sustainability technology (uph.edu). 
Untuk mendesain interior, dapat dimulai dari memahami kebutuhan 
manusianya, maka desain interior menjadi sangat bebas mengambil segala manfaat 
ilmu-ilmu lain untuk dipadukan sebagai solusi dalam suatu ruang yang akan dirancang. 
Karena dengan memahami apa yang dibutuhkan manusia, kita dapat menyelesaikan 
masalah virus dengan menggunakan teknologi seperti mengatur aliran udara, mengatur 
cahaya yang masuk untuk menghasilkan kondisi yang aman untuk pengguna 
(uph.edu). 
Menurut WHO, virus COVID-19 bertahan diudara pada kondisi ruangan 
tertutup. Kondisi ini menyebabkan resiko penularan COVID-19 di ruang tertutup 
menjadi paling tinggi. Untuk itu, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk 
menerapkan interior new normal  berdasarkan prinsip penataan ruang perpustakaan 
dan protokol kesehatan menurut Keputusan Menteri Kesehatan juga SOP (Standard 
Operational Procedure) pencegahan COVID-19 oleh Perpustakaan Nasional serta 
beberapa kajian jurnal ilmiah mengenai pencegahan COVID-19 seperti penjelasan 
berikut ini.  
1. Sistem Pengudaraan Perpustakaan 
Sistem penghawaan/ventilasi menjadi hal yang paling penting dalam 
menerapkan interior new normal karena sistem penghawaan ynag buruk 
membuat resiko penularan COVID-19 makin tinggi. Akan lebih rendah jika 
terdapat sirkulasi udara dari luar yang masuk kedalam ruangan dibanding 
dengan udara berpendingin. Tetapi menurut Morawska (2020), apabila 
menggunakan sistem eksisting bangunan berupa recirculation air system, 
perlu juga dilengkapi oleh portable air cleaner untuk memfiltrasi udara 




WHO yang bekerjasama dengan Global Heat Health Information Network 
dimana penggunaan HEPA (High Efficiency Particulate Air) dapat 
mencegah transmisi COVID-19 di dalam ruangan.  Selain itu juga, menurut 
Kemenkes RI (2020), pencegahan COVID-19 melalui ventilasi buatan dapat 
dilakukan dengan cara penyemprotan cairan disinfektan pada evaporator, 
blower dan juga penyaring udara secara berkala. 
2. Tata Ruang dan Perabot 
Cara efektif dalam pencegahan COVID-19 adalah senantiasa untuk 
melakukan social distancing atau jaga jarak dengan minimal jarak aman 
minimal 1 meter. Hal ini berkaitan dengan bagaimana layout/tata letak 
perabot untuk memenuhi protokol tersebut. Maka, hal ini selaras dengan 
prinsip penataan perabot perpustakaan dimana jarak antara satu perabot 
dengan perabot lainnya dibuat agak lebar.  
Dengan diberlakunya pembatasan jumlah pengunjung sekitar 50% juga 
perlu diperhatikan jumlah kursi pada area-area baca dan pemberian batas 
berupa tanda maupun sekat pada perabot dengan sistem kelompok agar 
pengunjung tetap menjaga jarak aman. Selain itu, terdapat penambahan 
perabot yang disebut book drop atau tempat untuk mengembalikan buku 
sebelum disterilisasi dan dikarantina. 
4. Petunjuk/tanda/signage 
Signage atau penanda biasanya berisikan bentuk komunikasi visual 
yang bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada audience maupun 
peringatan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Pada masa 
sekarang, berdasarkan protokol kesehatan yang sudah diterapkan pada 
perpustakaan, perlu adanya signage/penanda yang memberikan informasi 
dan peringatan seperti selalu menggunakan masker, selalu mencuci tangan 
hingga himbauan untuk selalu menjaga jarak. Hal ini untuk menjaga 
ketertiban dan keamanan pengguna perpustakaan. Seperti yang sudah 
dijelaskan pada pedoman tata ruang dan dan perabot perpustakaan, 
penggunaan signage memiliki beberapa hal yang harus diperhatikan seperti 
letak, ukuran tulisan hingga warna yang dipakai pada petunjuk tersebut.  
Berdasarkan Standar BS ISO 3864, terdapat standar mengenai 
penerapan tanda keselamatan diantaranya mengenai warna dan makna 










 Putih Prohibition (Larangan) 
 Hitam Warning/Peringatan 
 Putih Mandatory action (Perintah) 
 Putih Safe Condition (Kondisi aman) 
 
5. Aksesibilitas/Sirkulasi  
Ada dua hal yang penting dan berkaitan dengan sirkulasi, yaitu arah 
bukaan dan alur sirkulasi. Dengan adanya himbauan untuk tidak saling 
berkontak fisik, maka sirkulasi ruang harus dibuat seaman mungkin dengan 
memperhatikan jarak aman dan alur sirkulasi pengguna. Hal-hal seperti 
lebar sirkulasi yang ada pada ruangan sangat perlu dipertimbangkan karena 
dapat memungkinkan apabila pengguna melebihi persyaratan minimum 
jarak aman serta pengaturan jalur masuk dan keluar ruang baca.  
Menurut Neufert (2002), Jarak yang baik untuk sirkulasi perpustakaan 
terutama pada rak-rak koleksi tanpa bersinggungan yaitu dengan jarak 1,5 
m sampai 2,3 m. Seperti gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 2.5  Jarak yang dianjurkan 
Sumber : Neufert (2002) 
 
Menurut Somintardja (1977), lebar lantai  untuk satu orang berdiri 




arah dan menerapkan jarak aman 1 meter antar pengguna, maka lebar 
sirkulasi yang aman untuk dilewati sebesar 2,1 meter. 
 
 








2.4. Diagram Theoritical Framework 
 




2.5. Kajian Metode 
Kajian metode didapat dari penelitian terdahulu yang memberikan kontribusi terhadap 
penelitian ini. Metode penelitian dengan menggunakan metode kualitatif sebagian 
digunakan pada penelitian terdahulu. Seperti Sufar (2020) yang melakukan penelitian 
dengan metode kualitatif. Penelitian tersebut menggunakan metode dengan me re-view 
beberapa literatur yang berkaitan dengan merancang sebuah perpustakaan. Kemudian oleh 
Rafiq (2020) yang menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara untuk 
mengetahui bagaimana respon dari berbagai universitas dalam mengelola perpustakaannya 
di masa pandemi COVID-19. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ricardo (2015) juga 
menggunakan metode kualitatif dengan cara observasi, wawancara dan studi literatur untuk 
mengevaluasi penataan perabot ruang baca perpustakaan. Sumadi (2016) juga melakukan 
penelitian dengan metode kualitatif menggunakan kajian literatur untuk melihat bagaimana 
peran interior perpustakaan bagi pemustaka. Kemudian hal serupa juga dilakukan oleh 
Morawska (2020) untuk melihat bagaimana cara untuk meminimalisir transmisi COVID-19 
pada ruang tertutup.  
Penelitian ini dilakukan pada ruang baca-koleksi Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
dan Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang dimana bertujuan untuk melihat tingkat 
adaptasi tata ruang baca-koleksi perpustakaan dalam tatanan new normal dengan 
menggunakan literatur, wawancara dan observasi. Dimana hasil penelitian akan dijelaskan 
secara deskriptif terhadap hasil komparatif dari kedua objek studi. 
2.5.1. Metode Penelitian Kualitatif 
Menurut Creswell (1994), penelitian kualitatif merupakan proses penelitian 
untuk memahami permasalahan manusia maupun sosial dengan memberikan 
gambaran yang menyeluruh dan juga kompleks dan disajikan dengan menggunakan 
kata-kata, dilaporkan dengan pandangan terperinci yang diperoleh dari sumber 
informasi serta dilakukan dalam latar yang alamiah.  
Sedangkan menurut Denzin & Lincoln (1998) menyebutkan bahwa penelitian 
kualitatif lebih diperuntukkan untuk mencapai pemahaman yang mendalam mengenai 
peristiwa khusus, dibandingkan mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu sampel 
yang besar dari sebuah populasi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyediakan 
penjelasan yang tersurat mengenai struktur, pola dan tatanan yang terdapat dalam suatu 
kelompok partisipan. Penelitian kualitatif menggunakan berbagai cara pengumpulan 
data seperti berikut ini. 





Observasi dilakukan secara luas dalam studi untuk mengurang distorsi 
antara peneliti denga napa yang diteliti, yang juga dapat diperoleh melalui 
sebuah instrumen (kuesioner). Observasi langsung terjadi di dalam latar 
yang alami, bukan dalam laboratorium atau eksperimen. 
B. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang ataupun lebih yang 
berlangsung antara pewawancara dengan narasumber. Wawancara 
digunakan untuk mendapatkan informasi yang benar dan akurat dari 
narasumber yang juga terpercaya. 
C. Dokumentasi 
Dokumentasi disebut juga cara yang digunakan untuk mengambil data 
maupun informasi dalam bentuk dokumen, buku, arsip serta tulisan 
maupun gambar yang bisa mendukung jalannya penelitian. 
D. Narasi 
Dalam desain ini terdapat dua model exploratory design yaitu instrument 
development model dan taxonomy development model. Instrument 
development model digunakan untuk mengembangkan serta 
mengimplementasi intrumen kuantitatif untuk memperjelas temuan 
kualitatif. 
2.5.2. Kualitatif-Deskriptif 
Pada penelitian kualitatif-deskriptif, data dikumpukan dalam bentuk gambar, 
kata-kata dan bukan dalam bentuk angka-angka. Semua yang telah dikumpulkan 
berkemungkinan untuk menjadi kunci terhadap apa yang diteliti. Data yang disajikan 
mungkin berasal dari naskah wawancara, hasil dokumentasi, atau catatan hasil 
observasi yang kemudian dibuat menjadi verbatim. Pengumpulan data juga tidak 
hanya dibatasi melalui observasi dan wawancara saja, tetapi juga memungkinkan 
untuk menggunakan dokumen, riwayat hidup, ataupun karya tulis dan sebagainya 
2.5.3. Penelitian Komparatif  
Menurut Silalahi Ulber (2005), penelitian komparatif merupakan penelitian 
yang membandingkan dua gejala maupun lebih. Menurut Hasan (2002), komparasi 
perbandingan merupakan suatu prosedur statistik untuk menguji perbedaan diantara 
kedua kelompok data atau lebih. Penelitian komparatif bisa berupa komparatif-




untuk membandingkan unit amatan yang sama untuk sampel/objek penelitian yang 
berbeda.  
 
2.6. Diagram Alir Metode 
 







2.7. Kajian Temuan 
Pada penelitian ini, data sekunder didapatkan dari kajian literatur berupa jurnal, buku 
standar dan peraturan pemerintah serta temuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan topik penilitian yang akan dibahas. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Sun (2020) yang menemukan bahwa dengan meningkatkan social distancing dapat secara 
signifikan mengurangi angka infeksi sebesar 20-40% selama 30 menit pertama. Hal ini juga 
dilakukan oleh Morawska (2020) yang menyebutkan bahwa untuk meminimalisir transmisi 
COVID-19 diperlukan sistem sirkulasi udara yang baik dengan meningkatkan sistem 
ventilasi dengan modifikasi seperti penambahan air filter. Dengan temuan ini, sudah 
seharusnya sebuah bangunan publik seperti perpustakaan menerapkan protokol kesehatan. 
Hal ini ditegaskan oleh Rafiq (2020) dimana dari penelitiannya menunjukkan bahwa 
perpustakaan diharuskan untuk menulis ulang peraturan perpustakaan dengan beberapa 
aspek praktis terkait dengan social distancing.  
Dengan adanya peraturan social distancing sangat diperlukan bagi perpustakaan untuk 
menata ulang perabot dan sirkulasi penggunanya. Hal serupa pernah dilakukan oleh Ricardo 
(2015) yang mengevaluasi penataan perabot perpustakaan berdasarkan aktivitas pengguna 
dan menemukan bahwa perpustakaan harus menata ulang jarak antar rak buku dan meja baca 
dengan menbagi zoning antara area baca dan area rak buku. Selain itu, Naibaho (2016) 
menyatakan bahwa kurangnya sirkulasi ruang gerak menimbulkan ketidaknyamanan 
pengunjung karena terjadi persinggungan dan kotak fisik antar pengguna.  
Selain dari persamaan topik, didapatkan juga kajian penelitian terdahulu yang 
membahas objek penelitian yang sama. Seperti yang dilakukan oleh Rahman (2020), Sumadi 
(2016), Ajie (2011), Zhang (2019) dan Sufar (2012) yang menyebutkan bahwa adanya 
pengaruh interior perpustakaan terhadap kenyamanan pengguna, kinerja pengguna, fungsi 
perpustakaan sampai berpengaruh kepada citra positif dari perpustakaan. Hal ini 
















3.1. Paradigma Penelitian 
Paradigma yang digunakan pada penelitian ini adalah paradigma post positivistik 
dimana hal ini didasarkan pada hukum-hukum dan prosedur-prosedur yang melibatkan 
beberapa variabel. Penelitian ini berupaya untuk melihat kesesuaian antara standar-standar 
protokol kesehatan penvegahan COVID-19 dengan penerapan tata ruang new normal yang 
diterapkan oleh perpustakaan dimasa pandemi.  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang menyajikan 
data yang sifatnya deskriptif dengan analisis komparatif. Penelitian ini juga memiliki sifat 
deduktif dengan observasi dan mempelajari objek dengan menganalisis, menafsirkan dan 
juga menarik kesimpulan-kesimpulan dari proses amatan.  
 
3.2. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan analisis komparatif. Dalam rancangan penelitian ini terdapat tahapan 
penelitian dan unit amatan apa yang digunakan dalam melakukan penelitian.  
3.2.1. Tahapan Penelitian 
Tahapan awal untuk penelitian ini merupakan tahapan persiapan dengan 
mencari latarbelakang untuk apa penelitian ini dilakukan serta menentukan fokus 
penelitian. Kemudian mengkaji beberapa literatur untuk mengumpulkan beberapa data 
sekunder yang sesuai dengan topik penelitian. Sumber literatur yang didapatkan 
berasal dari buku, jurnal ilmiah, dan beberapa peraturan serta standar nasional. Setelah 
mengkaji literatur maka didapatkan beberapa unit amatan yang akan digunakan pada 
penelitian.  
Tahapan berikutnya adalah tahap pelaksanaan dimana tahapan ini berisi 
pengumpulan data mengenai objek yang diteliti. Tahapan ini diawali dengan dilakukan 
wawancara kepada petugas perpustakaan untuk mengetahui strategi apa yang telah 
dilakukan pihak perpustakaan dalam mengikuti protokol kesehatan. Selanjutnya 
dilakukan observasi untuk mengidentifikasi eksisting bangunan secara sistematis 
sehingga didapatkan data primer. Observasi dilakukan di Perpustakaan Umum Kota 





Tangerang Banten dan juga di Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang, Jl. H. 
Abdul Hamid No.9, Kadu Agung, Tigaraksa, Tangerang, Banten 15720. Pemilihan 
perpustakaan ini didasarkan oleh dibukanya kembali perpustakaan dengan 
menerapkan protokol new normal.  
Setelah didapatkan data primer dan sekunder, proses komparasi dilakukan 
dengan melihat dan memadupadankan sumber data dilapangan dengan sumber data 
yang didapatkan dengan kajian literatur.  
3.2.2. Waktu Penelitian 
Waktu kegiatan penelitian di Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
dilakukan pada tanggal 4 Maret 2021 dengan shift waktu penelitian pada ruang baca-
koleksi lantai satu dan ruang baca-koleksi lantai dua sebagai berikut. 
 
Tabel 3.1  Shift waktu penelitian di Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
Keterangan Jam  
Ruang baca-koleksi lantai satu 09.00 – 11.00 
Ruang baca-koleksi lantai dua 11.00 – 13.00 
 
Untuk waktu penelitian di Perpustakaan Umum Kota Tangerang dilakukan 
pada tanggal 15 Maret 2021 dengan shift waktu penelitian pada ruang baca-koleksi 
lantai satu dan ruang baca-koleksi lantai dua sebagai berikut. 
 
Tabel 3.2  Shift waktu penelitian di Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
Keterangan Jam  
Ruang baca-koleksi lantai satu 08.00 – 10.00 






3.2.3. Tinjauan Unit Amatan 
Proses peninjauan ini dilakukan untuk menemukan/mengerucutkan unit amatan dalam penelitian ini. Dasar dari penelitian ini yaitu Pedoman 
Tata Ruang Perpustakaan Umum yang dikeluaran oleh Perpustakaan Nasional di tahun 2009. Kemudian beberapa aspek terkait kenyamanan dan 
kemanan tata ruang perpustakaan dikaitkan dengan beberapa teori, protokol new normal, dan penelitian terdahulu yang sesuai dengan fokus 
penelitian seperti tabel dibawah ini. 
Tabel 3.3 Tinjauan Unit Amatan 
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Membatasi jumlah 
pemustaka yang berada 
di setiap kelompok 
layanan sebanyak 50% 
dari total kapasitas. 
Mempengaruhi jumlah 
perabot di setiap area.  
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1 meter dengan 




sirkulasi yang aman.  








Segala sesuatu yang 
berlangsung didalam 
perpustakaan harus 
dapat diawasi dengan 
baik oleh petugas,  
 
      
 
Dari tinjauan diatas dapat diketahui terdapat beberapa aspek tata ruang perpustakaan yang berkaitan dengan teori, protokol new normal, dan 
penelitian terdahulu sehingga di dapati kesimpulan  aspek mana saja yang dapat dijadikan unit amatan seperti aspek tata ruang dan perabot, 
pengudaraan, petunjuk/tanda/signage dan juga aksesibilitas/sirkulasi. Dari unit amatan ini terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk 





3.2.4. Unit Amatan 
Unit amatan diambil dari kesimpulan tinjauan unit amatan yang sudah 
dilakukan sebelumnya sehingga menghasilkan beberapa aspek amatan dengan 
beberapa sub unit amatan dan juga indikatornya seperti tabel dibawah ini. 









Jarak antar perabot memperhatikan 
jarak aman minimum 1 m 
Pedoman Tata Ruang 
Perpustakaan Umum 
(2009); Anugrah & 
Ardoni (2013); Yusuf 






Pembatasan jumlah kapasitas pada 
area baca sebesar 50% 
Partisi/Shield Pemberian partisi pada perabot 
untuk mengindari droplet pengguna. 
Bookdrop Terdapat bookdrop untuk proses 





Terdapat lubang ventilasi/jendela 
hidup dengan luas bukaan 10% dari 
luas ruang. 
Pedoman Tata Ruang 
Perpustakaan Umum 
(2009); Yusuf (2007); 
Purwati (2007); 
Morawska (2020); 
KMK RI No. 
HK.01.07/MENKES/
382/2020 
Terdapat sistem cross ventilation 
pada ruang baca-koleksi. 
Ventilasi 
Aktif 
Pengondisian udara buatan 
dilengkapi dengan portable air 
cleaner/HEPA filter atau dengan 
penyemprotan cairan disinfektan 
pada blower/evaporator/penyaring 
udara secara berkala. 
Suhu ruang berkisar 20-24°C 





Penggunaan signage memiliki 
jumlah sesuai kebutuhan. 
Pedoman Tata Ruang 
Perpustakaan Umum 








Penggunaan warna pada signage 
sesuai dengan  standar BS ISO 3864 
Penempatan tanda social distancing 
harus tepat dengan memperhatikan 





Terdapat pengaturan antara jalur 
masuk dan jalur keluar 
Pedoman Tata Ruang 
Perpustakaan Umum 
(2009); Anugrah & 









Lebar sirkulasi memperhatikan jarak 
aman minimum 1 m. (lebar minimal 
2,1 m untuk sirkulasi dua arah) 
 
3.3. Strategi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan dalam bentuk kata-




dilihat tingkat adaptasinya dengan menggunakan presentase kesesuaian indikator dengan 
keadaan eksisting dari kedua objek bangunan.    
 
3.4. Metode Pengumpulan Data 
3.4.1. Data Primer 
Data primer didapatkan langsung dari objek penelitian dengan menggunakan 
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik wawancara digunakan untuk 
mengetahui apa saja yang dilakukan pihak perpustakaan dalam menerapkan protokol 
kesehatan pada perpustakaan. Teknik observasi dilakukan untuk meninjau dan melihat 
kesesuaian hasil wawancara dengan memperhatikan/menganalisis beberapa ruang 
sesuai dengan unit amatan yang sudah di tentukan. Teknik dokumentasi dilakukan 
untuk mengambil gambar eksisting secara real untuk keperluan deskripsi dan analisis.  




Jenis Data Kegunaan Data 
























Umum Kota dan 
Kabupaten 
Tangerang 








3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder untuk penelitian ini didapatkan dari berbagai literatur seperti 
buku, jurnal ilmiah, peraturan pemerintah dan standar-standar nasional maupun 
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan  topik penelitian yang akan dibahas. 





Sumber Data Jenis Data Kegunaan Data 
KMK Nomor 
HK.01.07/MENKES/382/2020 
Protokol new normal 
pada ruang publik 
Mengetahui apa saja 
protokol dan prosedur 
terkait tatanan new 
normal pada ruang 
publik 
Surat Edaran No. 
3497/3/KPG.10.00/VI.2020 






Kajian Ilmiah Tinjauan teori tentang 
perpustakaan umum 
dan aspek pencegahan 
transmisi COVID-19 
Mengetahui fungsi dan 
tata ruang pada 




3.5. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan cara untuk mengolah hasul data menjadi sebuah informasi 
yang mudah dipahamu dan bermanfaat untuk permasalahan yang berkaitan dengan 
penelitian. Analisis data digunakan untuk mengubah infromasi menjadi sebuah kesimpulan. 
Observasi dilakukan dengan melihat unit amatan pada ruang-ruang yang ada di Perpustakaan 
Umum Kota Tangerang dan Kabupaten Tangerang. Setelah data-data tersebut didapatkan 
melalui pengamatan serta pengukuran pada objek, data tersebut kemudian di analisa dengan 
metode deskriptif-komparatif. Untuk lebih jelasnya, berikut beberapa tahapan dalam 
menganalisis data : 
1. Mengelompokan data-data ke unit amatan yang sebelumnya sudah ditentukan, 
seperti tata ruang dan perabot, pengudaraan, petunjuk/tanda/signage, 
aksesibilitas/sirkulasi ruang pada perpustakaan. 
2. Mengidentifikasi kondisi eksisting kedua bangungan perpustakaan yang di 
paparkan melalui kata-kata dan gambar sesuai dengan unit amatan. 
3. Menganalisis kedua objek bangunan dengan melihat beberapa indikator 





4. Melakukan sintesa hasil analisis dengan membuat tabel komparatif yang berisikan 
presentase adaptasi tata ruang pada tiap unit amatan dan keseluruhan unit amatan 
dikedua perpustakaan dengan rumusan sebagai berikut.  
 
5. Setelah didapatkan presentase adaptasi tata ruang baca-koleksi di kedua 
perpustakaan, selanjutnya dilakukan interpretasi hasil analisis yang akan 
dijelaskan pada sub bab berikutnya. 
6. Setelah proses interpretasi hasil analisis dilakukan, kemudian dapat ditarik 
beberapa kesimpulan mengenai tingkat adaptasi tata ruang baca-koleksi pada 
kedua perpustakaan dalam tatanan new normal.  
 
3.6. Metode Interpretasi Hasil Analisis 
Setelah mendapatkan data dari sintesa hasil analisis kedua objek,  kemudian hasil 
tersebut diinterpretasikan dengan standar serta melihat kategori presentase yang sudah 
disiapkan sehingga menghasilkan tingkat adaptasi bangunan.  Adapun kategori yang 
menjadi acuan dalam penelitian ini sebagai berikut.  
Tabel 3.7 Kategori Presentase 
 
Skala (%) Kategori 
0 – 19,99 Sangat Tidak Baik 
20 – 39,99 Tidak Baik 
40 – 59,99 Cukup 
60 – 79,99 Baik 
80 – 100 Sangat Baik 
Sumber : Darmadi (2011) 
Setelah itu dibuat kesimpulan mengenai penerapan tata ruang new normal di 
Perpustakaan Umum Kota dan Kabupaten Tangerang bagaimana tingkat adaptasi tata ruang 
baca-koleksi perpustakaan dimasa new normal. Sehingga dapat memberikan masukan serta 










































Deskriptif - Komparatif 







- Studi Literatur 
- Jurnal Ilmiah 
- Buku 
- Peraturan Pemerintah 
- Standar Nasional 
Analisis Data 
1. Mengelompokan data-data ke unit amatan yang sebelumnya sudah ditentukan, seperti tata ruang dan 
perabot, pengudaraan, petunjuk/tanda/signage, aksesibilitas/sirkulasi ruang pada perpustakaan. 
2. Mengidentifikasi kondisi eksisting kedua bangungan perpustakaan yang di paparkan melalui kata-
kata dan gambar sesuai dengan unit amatan. 
3. Menganalisis kedua objek bangunan dengan melihat beberapa indikator penelitian. Analisis yang 
dilakukan dengan metode kualitatif yang menggunakan analisis deskriptif. 
4. Melakukan sintesa hasil analisis dengan membuat tabel komparatif yang berisikan presentase 
adaptasi tata ruang pada tiap unit amatan dan keseluruhan unit amatan 
5. Melakukan sintesa hasil analisis dengan membuat tabel komparatif yang berisikan presentase 
adaptasi tata ruang pada tiap unit amatan dan keseluruhan unit amatan dikedua perpustakaan 
 
 
Interpretasi Hasil Analisis 
Setelah mendapatkan data dari sintesa hasil analisis kedua objek,  kemudian hasil tersebut 
diinterpretasikan dengan standar serta melihat kategori presentase yang sudah disiapkan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Tinjauan Umum dan Kondisi Eksisting  
Bangunan yang menjadi objek penelitian adalah perpustakaan umum yang berada di 
Tangerang Raya dengan menerapkan protokol new normal setelah dibuka kembali 
perpustakaan. Terdapat dua objek perpustakaan yang menerapkan protokol new normal 
yaitu Perpustakaan Umum Kota Tangerang dan Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang. 
Perpustakaan ini merupakan perpustakaan umum tingkat kabupaten/kota yang dikelola 
langsung dibawah Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah. Penelitian ini difokuskan pada 
ruang baca-koleksi perpustakaan sesuai dengan batasan penelitian. 
4.1.1. Kondisi Eksisting Ruang Baca-Koleksi Perpustakaan Umum Kota 
Tangerang 
Perpustakaan Umum Kota Tangerang merupakan perpustakaan kota yang 
dikelola oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Tangerang. Perpustakaan ini 
merupakan bangunan terpisah dari Gedung Windhu Karya yang merupakan bangunan 
kantor DPAD Kota Tangerang. Perpustakaan ini berlokasi di Jl. Perintis Kemerdekaan 
II No.9, RT.007/RW.003, Babakan, Kec. Tangerang, Kota Tangerang, Banten. 
Sedangkan kantor DPAD Kota Tangerang berada di dekan Alun-alun Kota Tangerang. 
Lokasi perpustakaan
 






Lokasi perpustakaan ini berada di area pendidikan. Seperti yang bisa dilihat pada 
gambar diatas, perpustakaan ini berada di area pendidikan dimana terdapat banyak 
sekali bangunan pendidikan seperti sekolah dan perguruan tinggi. Pada sisi utara 
bangunan terdapat MTs Kota Tangerang, SMAN 7 Tangerang, SMPN 13 Tangerang, 
SMA Yuppentek 1, SMP PGRI 1 Tangerang dan Universitas Muhammadiyah 
Tangerang. Dengan lokasi ini, membuat Perpustakaan Umum Kota Tangerang cukup 
ramai diminati banyak siswa maupun mahasiswa untuk berkumpul dalam mengerjakan 
tugas atau hanya sekedar membaca.  
Gedung Perpustakaan Umum Kota Tangerang ini dipakai sebagai perpustakaan 
pada tahun 2001 dengan berbagai jenis koleksi pustaka. Gedung ini terdiri dari dua 
lantai dengan tinggi bangunan 8-10 meter.  Pada lantai satu digunakan sebagai ruang 
baca utama, ruang koleksi, ruang pengelola dan beberapa ruang lainnya. Untuk lantai 
dua digunakan sebagai ruang baca dan beberapa gudang.  
 
 
Gambar 4.2  Tampak depan Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
 




Luas ruang baca lantai satu di perpustakaan ini sebesar 144 m². Perpustakaan ini 
menerapkan konsep gabungan atau sistem tata baur  antara ruang koleksi dengan ruang 
baca. Dimana area koleksi dan area baca tidak dipisah menjadi dua ruangan yang 
berbeda melainkan menjadi satu ruang yang sama. Area baca dibagi menjadi area baca 




Gambar 4.3  Denah dan zonasi ruang baca lantai satu  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
 
Sebelum memasuki area koleksi dan area baca di lantai satu, setelah entrance 
utama terdapat area pelayanan di sebelah timur. Area pelayanan berfungsi sebagai 
tempat mengambil kunci loker untuk menaruh barang pengunjung dan juga tempat 







Gambar 4.4  Area pelayanan  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Selain terdapat area pelayanan pada sisi timur entrance, terdapat juga area loker 
pada sisi barat entrance. Pengunjung yang hendak memasuki perpustakaan harus 
menyimpan barang bawaan didalam loker perpustakaan. Terdapat sekitar 72 loker 
yang dapat menyimpan barang-barang pengunjung.  
 
   
Gambar 4.5  Area loker  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Pada perpustakaan ini menyimpan banyak koleksi pustaka yang didapatkan dari 
hasil hibah dinas serta instansi seperti koleksi buku-buku, majalah, surat kabar, bulletin 
dan juga terbitan lainnya. Area koleksi ini berupa rak-rak buku yang tersebar di hampir 
semua sisi ruang baca. Buku-buku tersebut disusun sesuai dengan katagori yang sudah 




    
Gambar 4.6  Area koleksi pustaka 
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Untuk area baca pada perpustakaan ini dibagi menjadi tiga area yaitu area baca 
kelompok, individu dan area baca santai yang tersebar di tempat yang berbeda-beda. 
Area baca kelompok diletakkan pada sisi barat ruang dengan penempatan kursi dan 
meja secara berkelompok dengan susunan letter L. Pada area baca kelompok ini 
terdapat 12 meja yang diletakkan saling berhadapan sehingga memungkinkan 
kelompok baca untuk saling berdiskusi.  
 
  
Gambar 4.7  Area baca kelompok 
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Terdapat juga area baca individu yang diletakkan di sisi timur ruang dan juga di 
sisi utara ruang dekat dengan ruang referensi. Area baca individu ini disetiap titiknya 
diberikan dua meja dan kursi yang memiliki sekat disisi-sisinya. Hal ini untuk 





   
Gambar 4.8  Area baca individu 
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Berbeda dengan area baca kelompok dan individu, pada area baca santai terdapat 
dua sofa dengan kapasitas masing-masing dua orang. Terdapat karpet yang membatasi 
area baca santai ini. Pengunjung yang hendak membaca pada area ini diharuskan untuk 
melepas sandal ataupun sepatu yang digunakan. Selain itu juga pada area ini bisa 
digunakan oleh pengguna untuk membaca buku secara lesehan.  
 
 
Gambar 4.9  Area baca santai 
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Pada lantai dua Perpustakaan Umum Kota Tangerang ini juga terdapat ruang 
baca dan koleksi tetapi dengan skala yang lebih kecil dibandingkan dengan ruang yang 
berada di lantai satu. Luas lantai ruang baca di perpustakaan ini sebesar 70 m². Pada 
ruang ini hanya terdapat area baca individu dan beberapa rak buku koleksi 






Gambar 4.10  Denah dan zonasi ruang baca lantai dua  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Area baca individu diletakkan beberapa pada sisi tengah ruang dan beberapa 
lainnya diletakkan pada sisi timur ruang. Untuk area baca pada sisi tengah terdapat 14 
meja bersekat serta kursi yang disusun saling berhadapan dan terdapat pula 7 kursi 
serta meja yang disusun menghadap kearah tembok pada area baca disisi timur.  
  
Gambar 4.11  Area baca individu lantai 2  






Untuk area koleksi berupa rak-rak buku pada lantai dua ini diletakkan di sisi 
barat ruangan. Terdapat sekitar 14 rak buku yang diletakkan pada ruang ini dan juga 
terdapat dua lemari buku dengan cabinet yang diletakkan pada sisi selatan ruang.  
 
    
Gambar 4.12  Area koleksi pustaka lantai 2  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
B. Pengudaraan 
Perpustakaan ini menggunakan dua jenis ventilasi yaitu ventilasi pasif dan 
ventilasi aktif seperti penjabaran berikut : 
1) Ventilasi Pasif 
Terdapat 3 tipe jendela yang ada pada ruang baca-koleksi di lantai satu 
perpustakaan ini sebagai berikut. 
   
Gambar 4.13  Jendela satu dengan tipe awning 
 
Jendela tipe awning ini terletak pada area baca santai dengan jumlah 3 buah 
dan memiliki ukuran 65 x 180 cm. Jendela dengan tipe awning ini tidak bisa 






Gambar 4.14  Jendela dua (jendela mati) 
 
Jendela mati ini terletak pada area loker dengan ukuran 185 x 210 cm yang 
hanya berfungsi sebagai tempat cahaya alami masuk kedalam ruangan.  
 
.  
Gambar 4.15  Jendela tiga dengan tipe awning (Lantai 1) 
Jendela tipe awning ini terletak pada area baca kelompok dengan jumlah 6 
buah dan memiliki ukuran 50 x 70 cm. Jendela ini diletakkan pada bagian atas 
dinding berdekatan dengan plafond. Sama halnya pada jendela satu, jendela 
dengan tipe awning ini tidak bisa dibuka dengan sudut 90° melainkan sudut 
maksimal sebesar 45°.  
Selain terdapat ventilasi pasif pada ruang baca-koleksi di lantai satu, pada 






     
Gambar 4.16  Jendela tiga dengan tipe awning (Lantai 2) 
 
Jendela tipe awning ini juga terdapat pada ruang baca-koleksi di lantai dua 
dengan jumlah 10 buah dan  memiliki ukuran yang sama yaitu 50 x70 cm. 
Jendela ini diletakkan pada dua sisi yang bersebrangan  dengan total 5 buah di 
sisi barat dan 5 buah disisi timut ruang.  
 
 
Gambar 4.17  Jendela empat (jendela mati) 
Sama dengan ruang baca-koleksi, pada ruang ini juga memilik 6 buah 
jendela mati yang terletak pada bagian selatan ruang dengan ukuran 55 x 55 cm 
dengan fungsi sebagai pencahayaan alami.  
2) Ventilasi Aktif 
Selain terdapat ventilasi pasif, pada ruang baca-koleksi lantai satu 
perpustakaan ini juga terdapat ventilasi aktif berupa AC (Air Conditioner) 
dengan jumlah 5 buah yang terletak di beberapa titik ruang.  
 





Gambar 4.18  Penggunaan AC di ruang baca-koleksi lantai 1  
 
Sama halnya dengan ruang baca-koleksi lantai satu, pada ruang baca-koleksi 
lantai dua perpustakaan ini juga terdapat ventilasi aktif berupa AC (Air 
Conditioner) dengan jumlah 3 buah yang terletak di beberapa titik ruang seperti 
gambar berikut ini.  
 
    
Gambar 4.19  Penggunaan AC di ruang baca-koleksi lantai 2  
 
Sama halnya dengan ruang baca-koleksi lantai satu, pada ruang baca-koleksi 
lantai dua perpustakaan ini juga terdapat ventilasi aktif berupa AC (Air 
Conditioner) dengan jumlah 3 buah yang terletak di beberapa titik ruang seperti 
gambar berikut ini.  
C. Petunjuk/tanda/signage 
Signage pada perpustakaan ini hanya terdapat pada ruang baca-koleksi 







Gambar 4. 20  Signage pada ruang baca-koleksi lantai 1  
 
Pada ruang baca-koleksi lantai satu di perpustakaan ani terdapat signage 
dengan bentuk (x) yang memiliki ukuran 30 x 30 cm dan diletakkan pada sisi 
kanan/kiri sofa pada area baca santai. Signage ini memberikan informasi kepada 
pengguna untuk tidak duduk pada sisi sofa yang memeiliki tanda agar tetap 
menerapkan jarak aman. Pada perpustakaan ini masih belum memberikan 
signage berupa informasi tentang himbauan menjaankan protokol kesehatan 
pada era new normal. 
D. Aksesibilitas/sirkulasi 
 
Gambar 4. 21  Akses keluar-masuk ruang baca-koleksi lt. 1 
 
Ruang baca-koleksi lantai satu pada perpustakaan ini hanya dapat diakses 
melalui satu pintu masuk utama yang berada di selatan bangunan. Lebar dari 
pintu masuk ini sebesar 140 cm dengan dua daun pintu. Pada bangunan 
perpustakaan, sirkulasi yang perlu diperhatikan juga sirkulasi yang ada pada area 
koleksi. Sirkulasi pada area koleksi di lantai ini memiliki lebar antar rak sebesar 





   
Gambar 4. 22  Sirkulasi area koleksi lt. 1 
 
Sama halnya dengan ruang baca-koleksi lantai satu, ruang baca-koleksi 
lantai dua pada perpustakaan ini juga hanya dapat diakses melalui satu pintu 
masuk yang berada di utara ruang dengan lebar pintu sebesar 60 cm seperti pada 
gambar dibawah ini. 
 
Gambar 4. 23  Akses keluar-masuk ruang baca-koleksi lt. 2 
 
Pada ruang baca-koleksi dilantai ini memiliki lebar sirkulasi pada area 
koleksi sebesar 90 cm. 
 
4.1.2.  Kondisi Eksisting Ruang Baca-Koleksi Perpustakaan Umum Kabupaten 
Tangerang 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang merupakan perpustakaan 
kabupaten yang dikelola juga oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Tangerang. Perpustakaan ini merupakan bangunan terpisah dari gedung kantor DPAD 
Kabupaten Tangerang. Berbeda dari Perpustakaan Umum Kota Tangerang, 





Tangerang karena masih dalam satu cluster. Perpustakaan ini berlokasi di Jl. H. Abdul 
Hamid No.9, Kadu Agung, Tigaraksa, Kabupaten Tangerang, Banten. 
 
 
Gambar 4.24  Peta lokasi Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
Sumber : https://earth.google.com/ 
 
Lokasi perpustakaan ini berada di area Komplek Kedinasan Kabupaten 
Tangerang. Seperti yang bisa dilihat pada gambar diatas, perpustakaan ini berada di 
sebelah barat Dinas Sosial Kabupaten Tangerang dan di sebelah timur Dinas 
Kesehatan Kabupaten Tangerang. Berbeda dengan Perpustakaan Umum Kota 
Tangerang, gedung perpustakaan ini berada tidak jauh dari kantor DPAD Kabupaten 
yaitu berkisar 100 meter.  
Gedung Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang ini selesai dibangun dan 
menjalankan fungsinya sebagai perpustakaan pada tahun 2015 dengan berbagai jenis 
koleksi pustaka. Tidak berbeda dengan perpustakan di kota, perpustakaan ini terdiri 
dari dua lantai dengan tinggi bangunan ± 10 meter.  Pada lantai satu digunakan sebagai 
ruang baca utama, ruang koleksi, dan beberapa ruang lainnya. Untuk lantai dua 






Gambar 4.25  Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
A. Tata Ruang & Perabot 
Perpustakaan ini menerapkan sistem layanan terbuka dimana pengguna 
perpustakaan dapat memilih dan mengambil sendiri koleksi yang ingin digunakan. 
Dalam penataannya, perpustakaan ini juga menggambungkan area baca dengan area 
koleksi pustaka (sistem tata baur). Area baca juga dibagi menjadi area baca kelompok, 
area baca individu dan area baca santai. Berbeda dengan Perpustakaan Umum Kota 
Tangerang, perpustakaan ini terdapat area komputer yang dapat secara bebas 







Gambar 4.26  Denah dan zonasi ruang baca lantai satu  
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Pada ruang baca di lantai satu ini, terdapat tiga akses masuk dan keluar yang 
diletakkan pada tiga titik. Untuk pintu masuk yang letaknya berada di selatan 
merupakan pintu masuk yang arahnya dari lobby perpustakaan dan menjadi pintu 
masuk utama kedalam ruang baca. Diarah timur setelah pintu masuk terdapat area 
pelayanan tempat pengunjung meminjam buku. Di area pelayanan terdapat staff yang 
bertugas untuk mengawasi pengunjung selama didalam ruang baca dan melakukan 





Gambar 4.27  Area pelayanan lantai satu 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
 
Pada ruang baca ini, zonasi antara area baca dan area koleksi terlihat sangat jelas. 
Area koleksi ditempatkan pada zonasi disebelah barat ruang. Penataan rak-rak buku 
disusun secara horizontal dengan lebar sirkulasi yang cukup luas dan relatif sama. 
Buku-buku disusun sesuai dengan kategori keilmuan yang berbeda pada setiap rak. 
Jumlah rak buku yang ada pada ruang bac aini sebanyak 32 rak dengan tinggi rak 1,8 
meter. 
 
    
Gambar 4.28  Area koleksi pustaka  
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Area baca kelompok merupakan area baca yang paling banyak di dalam ruang 
baca ini. Terdapat lima titik area baca kelompok dengan kapasitas enam orang yang 
diletakkan pada sisi tengah ruangan. Setiap titik terdiri dari dua meja berbentuk 
segitiga dengan sisi lengkung yang sisusun secara mirroring. Kemudian terdapat juga 
dua area baca kelompok dengan kapasitas empat orang yang diletakkan di dua kolom 







Gambar 4.29  Area baca kelompok  
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Selain area baca kelompok, terdapat juga area baca individu yang diletakkan di 
didekat titik pintu sebelah timur. Berbeda dengan area baca kelompok, pada area baca 
individu ini hanya terdapat dua buah meja dengan sekat serta kursi. Tetapi salah satu 




Gambar 4.30  Area baca individu  
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Tepat disamping area baca individu terdapat area baca santai yang diletakkan 
disebelah utara ruang. Area baca santai ini berupa dua sofa dengan lebar yang cukup 






Gambar 4.31  Area baca santai 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Pada lantai dua Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang ini juga terdapat 
ruang baca dan koleksi tetapi juga dilengkapi dengan area komputer didekat area baca 
santai. Pada ruang baca ini, area baca santai lebih banyak dibandingkan area baca 
kelompok dan di ruang ini juga tidak disediakan area baca individu. Luas ruang baca 
pada lantai ini sebesar 140 m². 
 
 
Gambar 4.32  Denah dan zonasi ruang baca lantai 2  






Pada perpustakaan ini area pelayanan tidak hanya terdapat pada ruang baca lantai 
satu saja, tetapi area pelayanan juga terdapat pada ruang baca di lantai dua. Area 
pelayanan ini terletak di area selatan ruang. Area pelayanan ini berupa front desk 
dengan bentuk letter L dan beberapa kursi untuk staff perpustakaan. 
 
Gambar 4.33  Area pelayanan lantai 2 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Di ruang baca lantai dua ini, area koleksi dibagi menjadi dua zona yaitu zona 
utara dan zona selatan dengan pembagian jumlah rak buku dan lebar sirkulasi yang 
sama. Seperti pada ruang baca lantai satu, rak buku pada ruang baca ini juga relatif 
disusun secara horizontal tetapi dengan ukuran tinggi rak yang lebih pendek.  
 
    
Gambar 4.34  Area koleksi pustaka lantai 2 





Di antara area koleksi di sebelah utara dan selatan, terdapat area baca kelompok 
berupa meja baca dengan sekat yang diletakan bersebelahan dan juga berhadap-
hadapan dengan jumlah empat meja baca. Pada area ini, pengunjung dapat 
memungkinkan untuk berdiskusi karena salah satu sisi sekat yang digunakan pada 
meja ini tembus pandang karena menggunakan material kaca. 
 
Gambar 4.35  Area baca kelompok lantai 2 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Selain area baca kelompok, terdapat juga area baca santai berupa sofa yang 
berada pada sisi barat ruang. Sofa-sofa ini disusun berkelompok dan ditata mengikuti 
lebar sisi barat tembok ruang dengan kapasitas 2-4 orang. 
 
  
Gambar 4.36  Area baca santai lantai 2 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Selain berupa sofa, area baca santai pada ruang ini juga difasilitasi dengan 





area ini juga terdapat beberapa komputer yang dapat digunakan pengunjung 
perpustakaan seperti gambar diabawah ini.  
   
Gambar 4.37  Area baca santai lantai 2 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
B. Pengudaraan 
Perpustakaan ini juga menggunakan dua jenis ventilasi yaitu ventilasi pasif dan 
ventilasi aktif seperti penjabaran berikut : 
1) Ventilasi Pasif 
Terdapat 2 tipe jendela yang ada pada ruang baca-koleksi di lantai satu 
perpustakaan ini sebagai berikut. 
     
Gambar 4.38  Jendela satu gabungan tipe awning & 
Jendela mati 
 
Jendela ini merupakan jendela gabungan tipe awning dengan jendela mati 
yang berada di tengah. Jendela ini terletak pada area koleksi dengan jumlah 3 




cm. Jendela dengan tipe awning ini tidak bisa dibuka dengan sudut 90° 
melainkan sudut maksimal sebesar 45°.  
 
 
Gambar 4.39  Jendela dua (jendela mati)  
 
Jendela mati ini terletak pada area koleksi juga dengan ukuran 55 x 250 cm 
berjumlah 3 buah dan berfungsi sebagai tempat cahaya alami masuk kedalam 
ruangan.  
 
Selain terdapat ventilasi pasif pada ruang baca-koleksi di lantai satu, pada 
ruang baca-koleksi di lantai dua juga terdapat  4 buah  jendela dengan tipe yang 
sama pada ruang baca-koleksi lantai satu sebagai berikut. 
 
        
Gambar 4.40  Jendela satu gabungan tipe awning & 
Jendela mati (Lantai 2) 
 





Selain terdapat ventilasi pasif, pada ruang baca-koleksi lantai satu 
perpustakaan ini juga terdapat ventilasi aktif berupa AC (Air Conditioner) tipe 
split wall dengan jumlah 3 buah yang terletak di beberapa titik ruang.  
 
    
Gambar 4.41  Penggunaan AC di ruang baca-koleksi lantai 1  
 
Sama halnya dengan ruang baca-koleksi lantai satu, pada ruang baca-koleksi 
lantai dua perpustakaan ini juga terdapat ventilasi aktif berupa AC (Air 
Conditioner) dengan jumlah 4 buah yang terletak di beberapa titik ruang seperti 
gambar berikut ini.  
 
     
 
Gambar 4.42  Penggunaan AC di ruang baca-koleksi lantai 2  
E. Petunjuk/tanda/signage 
Signage pada ruang baca-koleksi lantai satu perpustakaan ini terdapat pada 





    
Gambar 4.43  Signage pada area koleksi  
 
Pada area koleksi lantai satu di perpustakaan ini terdapat signage yang 
memberikan informasi mengenai himbauan mematuhi protokol kesehatan yang 
dijalankan oleh pihak perpustakaan seperti penggunaan masker, cuci tangan, 
menjaga jarak, penggunaan hand sanitaizer serta pembatasan waktu kunjungan 
yang diletakkan pada dua titik rak buku.  
Sedangkan pada area baca kelompok terdapat signage dengan bentuk (-) 
yang berukuran 4,8 x 10 cm dan diletakkan pada beberapa sisi meja. Signage ini 
bertujuan untuk memberikan informasi kepada pengguna untuk tidak duduk 
pada area yang diberi tanda tersebut.  
  







Gambar 4.45  Akses keluar-masuk ruang baca-koleksi lt. 1 
Ruang baca-koleksi lantai satu pada perpustakaan ini dapat diakses melalui 
dua pintu masuk yang berada di selatan dan timur ruang. Lebar dari pintu masuk 
ini sebesar 120 cm dengan dua daun pintu. Pada bangunan perpustakaan, 
sirkulasi yang perlu diperhatikan juga sirkulasi yang ada pada area koleksi. 
Sirkulasi pada area koleksi di lantai ini memiliki lebar antar rak sebesar 160 cm.  
    
Gambar 4.46  Sirkulasi area koleksi lt. 1 
Berbeda halnya dengan ruang baca-koleksi lantai satu, ruang baca-koleksi 
lantai dua pada perpustakaan ini juga dapat diakses melalui bukaan tanpa pintu 
masuk yang berada di selatan ruang dengan lebar bukaan sebesar 214 cm seperti 





Gambar 4.47  Akses keluar-masuk ruang baca-koleksi lt. 2 
Pada ruang baca-koleksi dilantai ini memiliki lebar sirkulasi pada area 
koleksi sebesar 60 cm. 
 








4.2. Analisis Data Pada Ruang Baca-Koleksi Perpustakaan 





Analisis Data  
Lantai 1 – Ruang baca Perpustakaan Umum Kota Tangerang 








Layout/penataan perabot pada perpustakaan ini sebelum pandemi dan setelah diberlakukannya 
protokol new normal hanya mengalami beberapa perubahan saja. Perubahan pertama  terlihat dari 
pengurangan kursi pada area baca kelompok. Dan perubahan lainnya terlihat dengan penataan ulang 
letak area baca individu menjadi beberapa titik. Penataan ulang meja dan kursi pada area baca 
individu di lantai ini berguna untuk mengurangi peluang kerumunan pembaca pada area tersebut. 
Sedangkan untuk perabot lainnya seperti rak buku dan sofa tidak mengalami perubahan.  
 
Untuk menjaga pengguna tetap aman, perpustakaan mengurangi 50% kursi pada area baca 
kelompok yang semula berjumlah 24 kursi menjadi 12 kursi.  Penggunaan sofa pada area baca santai 
juga dibatasi yang awalnya berkapasitas 4 orang menjadi 2 orang dengan diletakannya signage. 
Area baca individu yang awalnya berkapasitas 4 orang menjadi 2 orang karena dua meja di sisi 
timur dialihfungsikan menjadi meja komputer. Dengan adanya pengurangan jumlah kursi ini, 








• Area baca santai 
Jarak antar perabot pada area baca santai ini selebar 90 cm antara sofa dengan meja komputer 
dan sofa dengan rak buku. Dengan jarak ini masih belum memenuhi jarak aman minimal 1 m.  
• Area baca individu 
Jarak antar kursi pada area baca santai selebar 105 cm, dengan jarak ini sudah memenuhi 
ketentuan jarak aman minimum. 
• Area baca kelompok 
Jarak kursi pada area baca kelompok dengan 8 meja ini selebar 65 cm, dengan jarak ini masih 




dengan 4 meja sebesar 115 cm, dengan jarak ini sudah memenuhi ketentuan jarak aman 
minimum. 
• Area komputer 
Meja pada area komputer diletakkan bersebelahan dimana jarak antar kursi sebesar 30 cm, 
dengan jarak ini belum memenuhi ketentuan jarak aman minimum. 
• Area koleksi 
Jarak antar rak buku pada ruangan ini berkisar antara 150 cm, dengan jarak ini sudah memenuhi 
ketentuan jarak aman minimum. 
• Loker room 
Jarak antar loker pada ruangan ini sebesar 70 cm dimana area ini menjadi terlalu sempit untuk 
memenuhi ketentuan jarak aman minimum. 
 







Terdapat penambahan shield pada meja baca di area baca kelompok dengan ukuran 50 x 120 cm 
yang memiliki bahan plastik dan alumunium sehingga terjadi penambahan sekat pada meja baca 
seperti ilustrasi dibawah ini.  
 
 
Selain pada meja baca di area baca kelompok, shield/pelindung juga diberikan pada area pelayanan. 
Hal ini diperlukan karena pada area tersebut sangat memungkinkan adanya  komunikasi antara staff 






Shield/sekat pelindung yang sudah diletakkan pada area baca kelompok dan juga area pelayanan 
memiliki ukuran yang sesuai untuk mencegah droplet antar pengguna yang saling berhadapan 
sehingga dapat mencegah transmisi COVID-19. 
Bookdrop 
Ruang baca pada lantai ini tidak memiliki bookdrop untuk tempat penyimpanan buku setelah dibaca 
oleh pembaca sebelum akhirnya dikarantina selama 2 x 24 jam. Buku yang sudah  dibaca oleh 





Pengudaraan Ventilasi Pasif  
Ventilasi pasif pada perpustakaan ini berupa bukaan jendela yang terletak dibeberapa titik. Adapun 








Jendela J1 dan J3 merupakan tipe jendela awning yang dapat dibuka dengan sudut maksimal 45°. 
Sedangkan jendela J2 merupakan jendela mati yang fungsinya sebagai pencahayaan alami. Jendela 
J3 diletakkan paa sisi barat ruang, sedangkan jendela J1 diletakkan pada sisi selatan ruang sehingga 
letak bukaan tidak bersebrangan dan tidak memungkinkan terjadinya cross ventilation karena 
jendela J1 juga terhalang oleh rak buku. 
 
Pada masa pandemi, penggunaan ventilasi alami harus dioptimalkan dengan baik. Luas bukaan yang 
baik adalah 10% dari luas ruangan yang bersangkutan. Luas bukaan yang dihitung adalah luas 
jendela yang dapat dibuka (jendela hidup). Pada ruang ini adalah luas jendela J1 dan J3  







Luas bukaan 3 buah jendela J1 : 3 x (65 x 180) cm = 3,51 m² 
• Luas bukaan J3 
 
Luas bukaan 5 buah jendela J3 : 5 x (50 x 70) cm = 1,75 m² 
Total luas bukaan = Luas  3 jendela J1 + Luas 5 jendela J3 
    = 3,51 m² + 1,75 m² 
    = 5,26 m² 
Menurut persyaratan dan fasilitas ruang, luas ventilasi atau jendela diusahakan 10% dari luas ruang 
yang bersangkutan. Dimana 10% luas ruang baca pada lantai ini  adalah 14,4 m², yang berarti luas 
bukaan pada ruangan ini masih belum memenuhi persyaratan penggunaan ventilasi yang baik. 
Terlebih saat pandemi, semua jendela hidup pada perpustakaan ini selalu ditutup sehingga luasan 




Kemudian dilakukan sebuah pengukuran suhu dan kelembaban apabila pada ruangan ini hanya 
menggunakan ventilasi pasif saja dengan membuka semua jendela yang ada pada ruangan untuk 
melihat apakah standar suhu dan kelembaban terpenuhi atau tidak dengan hasil sebagai berikut. 
Waktu 
Pengukuran 
Suhu Kelembaban Rata-rata 
Min Max Min Max Suhu Kelembaban 
08.04 – 08.34 28,1°C 30°C 65% 77% 29,5°C 71% 
11.32 – 12.02 32,4°C 33,6°C 77% 77% 33°C 77% 
Hasil Rata-Rata Pengukuran 31,25°C 74% 
Berdasarkan hasil pengukuran, rata-rata suhu pada ruangan ini 31,25°C dimana suhu ini sudah 
sangat melewati suhu standar ruangan perpustakaan yaitu 20 – 24°C. Dengan suhu ini membuat 
ruang menjadi sangat panas. serta memiliki kelembaban 74% dimana standar kelembaban ruang 
adalah 40-60%. Dengan data ini maka penghawaan alami memang masih belum bisa di pakai secara 
maksimal sehingga perpustakaan masih menggunakan pengondisian udara buatan untuk keamanan 
koleksi/buku bacaan. 
Ventilasi Aktif 
Ventilasi aktif yang digunakan perpustakaan ini adalah AC (Air Conditioner) dengan tipe split wall. 
AC ini digunakan pada 5 titik yang tersebar di dalam ruangan. Pada lantai ini, penggunaan AC Split 
wall masih belum dilengkapi dengan portable air cleaner / HEPA filter sebagai pembersih udara 
untuk penggunaan recirculation system pada pengondisian udara buatan. Tetapi, pihak perpustakaan 
selalu melakukan disinfektasi ventilasi pasif dengan penyemprotan cairan disinfektan pada 






Ruang baca-koleksi pada lantai ini semasa new normal tetap menggunakan ventilasi aktif sebagai 
sistem pengudaraannya. AC yang dihidupkan selama jam pelayanan dikurangi yaitu berjumlah dua 
buah, terletak pada gambar berikut.  
 
Kemudian dilakukan sebuah pengukuran suhu dan kelembaban pada ruangan ini yang menerapkan 
pengurangan penggunaan AC untuk melihat apakah standar suhu dan kelembaban terpenuhi atau 
tidak dengan hasil sebagai berikut  
Waktu 
Pengukuran 
Suhu Kelembaban Rata-rata 
Min Max Min Max Suhu Kelembaban 
08.18 – 08.48 25,5°C 26°C 47% 54% 25,75°C 50,5% 
11.32 – 12.02 25°C 27,1°C 50% 55% 26,05°C 52,5% 




Berdasarkan hasil pengukuran, rata-rata suhu pada ruangan ini 25,9°C dimana suhu ini juga masih 
belum memenuhi suhu standar ruangan perpustakaan yaitu 20 – 24°C. Serta memiliki kelembaban 
yang sudah sesuai yaitu 51,5% dimana standar kelembaban ruang adalah 40-60%. Dengan data ini 
maka penggunaan dua buah AC pada masa pandemi memenuhi dari segi kelembaban tetapi belum 
dari suhu ruang. Sehingga memang pengunaan AC masih harus ditambahkan penggunaan ventilasi 
aktif lainnya seperti air purifier atau exhaust fan sehingga suhu ruang juga bisa lebih sejuk dan 







Signage pada ruangan ini tidak tersebar dengan merata pada semua area ruang baca-koleksi. Signage 
hanya terletak pada area baca santai saja. Signage mengenai himbauan untuk mematuhi protokol 
kesehatan juga tidak terlihat di ruang baca-koleksi pada lantai ini.  
• Area baca santai 
     
o Terdapat 2 signage social distancing dengan bentuk (X) yang diletakan pada satu sisi 
kanan/kiri pada tiap sofa. Tanda ini merupakan larangan untuk tidak duduk di sisi sofa yang 





orang saja. Letak signage belum tepat karena jarak antara pengguna satu dengan pengguna 
lainnya berjarak yaitu 71 cm. 
o Signage ini berukuran 30 x 30 cm dengan warna merah. Penggunaan warna merah pada 
signage ini sudah sesuai dengan standar BS ISO 3864 karena memiliki makna larangan 
(prohibition) 
• Tidak ada signage pada area koleksi 
• Tidak ada signage pada area baca kelompok 








Pada ruang baca-koleksi dilantai ini tidak ada pengaturan alur masuk-keluar pengguna didalam 
perpustakaan. Alur sirkulasi antara jalur masuk dan keluar serta jalur sirkulasi didalam ruangan 
masih menerapkan sistem dua jalur yang memungkinkan pengunjung untuk saling bersinggungan 
satu dengan yang lain. Dengan hanya adanya satu pintu masuk, membuat ruang baca-koleksi di 










Dari gambar diatas, terdapat beberapa lebar sirkulasi yang masih belum memenuhi jarak aman 
sirkulasi dua arah minimal 2,1 m (diberi tanda lingkar) dengan lebar 70-200 cm yaitu pada area baca 
kelompok, area baca santai dan juga area loker. Untuk sirkulasi pada area koleksi. Sirkulasi lainnya 
berkisar antara 250-290 cm seperti tabel berikut. 
 






250 cm Memenuhi  
S2 
 
290 cm Memenuhi 
S3 
 






























































Pada ruang baca-koleksi dilantai ini tidak ada perubahan penataan perabot sebelum pandemi dan 
saat masa new normal. Selain itu juga tidak ada pengurangan jumlah meja dan kursi pada ruang 
baca di lantai ini sehingga tidak ada pembatasan kapasitas sebesar 50% yang mengakibatkan jarak 







• Area baca individu 
Pada area baca diruangan ini, meja baca individu saling berhimpitan yang mengakibatkan jarak 
antar kursi sangat berdekatan yaitu 30 cm. Dengan jarak ini masih belum memenuhi jarak aman 
minimal 1 m. 
• Area koleksi 
Jarak antara rak buku dengan perabot di area baca individu berjarak cukup lebar yaitu 150 cm 






       
Terdapat sekat pada senua meja baca diruangan ini. Tetapi, sekat yang ada pada meja baca hanya 
setinggi 30 cm. tinggi ini masih belum bisa mencegah transmisi COVID-19 apabila ada droplet dari 
pengguna satu ke pengguna yang berada dihadapannya 
Bookdrop 
Ruang baca pada lantai ini tidak memiliki bookdrop untuk tempat penyimpanan buku setelah dibaca 
oleh pembaca sebelum akhirnya dikarantina selama 2 x 24 jam. Buku yang sudah  dibaca oleh 





Pengudaraan Ventilasi Pasif 
Ventilasi pasif pada perpustakaan ini berupa bukaan jendela yang terletak dibeberapa titik. Adapun 







Terdapat 10 jendela J3 yang merupakan tipe jendela awning yang dapat dapat dibuka dengan sudut 
maksimal 45°. Tetapi jendela J4 merupakan jendela mati yang fungsinya sebagai pencahayaan 
alami. Jendela J3 diletakkan pada sisi barat dan timur ruang sehingga memungkinkan terjadinya 
cross ventilation. Tetapi pada masa new normal ini jendela pada ruangan ini ditutup sehingga tidak 
memenuhi indikator cross ventilation. 
 
Pada masa pandemi, penggunaan ventilasi alami harus dioptimalkan dengan baik. Luas bukaan yang 
baik adalah 10% dari luas ruangan yang bersangkutan. Luas bukaan yang dihitung adalah luas 
jendela yang dapat dibuka (jendela hidup). Pada ruang ini adalah hanya luas jendela J3. 
• Luas bukaan J3 
 
Luas bukaan 10 buah jendela J3 : 10 x (50 x 70) cm = 3,5 m² 





Menurut persyaratan dan fasilitas ruang, luas ventilasi atau jendela diusahakan 10% dari luas ruang 
yang bersangkutan. Dimana 10% luas ruang baca pada lantai ini  adalah 7 m², yang berarti luas 
bukaan pada ruangan ini masih belum memenuhi persyaratan penggunaan ventilasi yang baik. 
Dan juga terlebih saat pandemi, semua jendela hidup pada ruangan ini selalu ditutup sehingga luasan 
ventilasi menjadi tidak terpenuhi. 
 
Kemudian dilakukan sebuah pengukuran suhu dan kelembaban apabila pada ruangan ini hanya 
menggunakan ventilasi pasif saja dengan membuka semua jendela yang ada pada ruangan untuk 
melihat apakah standar suhu dan kelembaban terpenuhi atau tidak dengan hasil sebagai berikut. 
Waktu 
Pengukuran 
Suhu Kelembaban Rata-rata 
Min Max Min Max Suhu Kelembaban 
08.34 – 09.04 29,6°C 30,9°C 62% 63% 30,25°C 62,5% 
12.31 – 13.01 32,8°C 33,6°C 61% 66% 33,2°C 63,5% 
Hasil Rata-Rata Pengukuran 31,7°C 63% 
Berdasarkan hasil pengukuran, rata-rata suhu pada ruangan ini 31,7°C dimana suhu ini sudah sangat 
melewati suhu standar ruangan perpustakaan yaitu 20 – 24°C. Dengan suhu ini membuat ruang 
menjadi sangat panas. serta memiliki kelembaban 63% dimana standar kelembaban ruang adalah 
40-60%. Dengan data ini maka penghawaan alami memang masih belum bisa di pakai secara 
maksimal sehingga perpustakaan masih menggunakan pengondisian udara buatan untuk keamanan 





Ventilasi aktif yang digunakan dilantai ini sama dengan dilantai satu yaitu menggunakan AC (Air 
Conditioner) dengan tipe split wall. AC ini digunakan pada 3 titik yang tersebar di dalam ruangan 
seperti gambar diatas. Pada lantai ini, penggunaan AC Split wall masih belum dilengkapi dengan 
portable air cleaner / HEPA filter sebagai pembersih udara untuk penggunaan recirculation system 
pada pengondisian udara buatan. Sama halnya dengan lantai satu, pihak perpustakaan selalu 
melakukan disinfektasi ventilasi pasif pada ruangan ini dengan penyemprotan cairan disinfektan 
pada evaporator, blower dan penyaring udara. 
 
Ruang baca-koleksi pada lantai ini semasa new normal tetap menggunakan ventilasi aktif sebagai 
sistem pengudaraannya. AC yang dihidupkan selama jam pelayanan dikurangi juga yaitu berjumlah 






Kemudian dilakukan sebuah pengukuran suhu dan kelembaban pada ruangan ini yang menerapkan 
pengurangan penggunaan AC untuk melihat apakah standar suhu dan kelembaban terpenuhi atau 
tidak dengan hasil sebagai berikut 
Waktu 
Pengukuran 
Suhu Kelembaban Rata-rata 
Min Max Min Max Suhu Kelembaban 
08.47 – 09.17 25,5°C 26,6°C 42% 58% 26,05°C 50% 
12.31 – 13.01 27,1°C 27,8°C 41% 61% 27,45°C 51% 
Hasil Rata-Rata Pengukuran 26,75°C 50,5% 
Berdasarkan hasil pengukuran, rata-rata suhu pada ruangan ini 26,75°C dimana suhu ini juga masih 
belum memenuhi suhu standar ruangan perpustakaan yaitu 20 – 24°C. Serta memiliki kelembaban 
yang sudah sesuai yaitu 50,5% dimana standar kelembaban ruang adalah 40-60%. Dengan data ini 
maka penggunaan dua buah AC pada masa pandemi diruangan ini memenuhi dari segi kelembaban 
tetapi belum dari suhu ruang. Sehingga memang pengunaan AC masih harus ditambahkan 
penggunaan ventilasi aktif lainnya seperti air purifier atau exhaust fan sehingga suhu ruang juga 














Pada lantai ini juga tidak ada pengaturan alur masuk-keluar pengguna didalam perpustakaan. Alur 
sirkulasi antara jalur masuk dan keluar serta jalur sirkulasi didalam ruangan masih menerapkan 
sistem dua jalur yang memungkinkan pengunjung untuk saling bersinggungan satu dengan yang 
lain. Sama halnya dengan ruang baca-koleksi di lantai satu, di lantai ini hanya ada satu pintu masuk, 
membuat ruang baca-koleksi ini juga sulit menerapkan sistem one way gate  untuk jalur masuk dan 
juga keluar.  





     
Dari gambar diatas, lebar sirkulasi pada ruang baca-koleksi lantai ini masih belum memenuhi jarak 
aman sirkulasi dua arah minimal 2,1 m (diberi tanda lingkar) untuk menerapkan jarak aman karena 
hanya memiliki lebar sebesar 95-193 cm. 
 












































Tidak ada penataan ulang perabot pada lantai ini tetapi untuk jumlah kursi pada area baca kelompok 
terjadi pengurangan kapasitas sebesar 50% yang awalnya terdapat 38 kursi menjadi 19 kursi saja. 
Dengan adanya pengurangan jumlah kursi ini, jumlah pengunjung perpustakaan tidak akan melebihi 







• Area baca individu 
Jarak antar meja pada area baca individu memang diletakan bersinggungan/bersebelahan, tetapi 
satu meja baca pada area ini dialihfungsikan sebagai tempat menaruh buku sehabis dibaca oleh 
pengguna sehingga tidak perlu lagi memperhatikan jarak aman di area ini.  
• Area baca santai 
Jarak sofa dengan  meja pada area baca kelompok berjarak 120 cm. 




Jarak antar kursi yang semula 50 cm menjadi 110 cm karena dilakukannya pengurangan kursi 
sebesar 50% pada area ini. Jarak antara meja satu dan meja lainnya berkisar antara 100-170 cm. 
Dengan jarak ini sudah bisa memenuhi ketentuan jarak aman minimum. 
• Area koleksi 
Jarak antara rak buku diarea koleksi membentuk sebuah sirkulasi dengan rata-rata jarak selebar 









Satu meja baca pada area baca individu dialihfungsikan menjadi bookdrop tempat buku-buku yang 
telah selesai dibaca pengunjung untuk dikarantina dan disterilisasikan sebelum dikembalikan 
ketempat semula sehingga meminimalisir terjadinya transmisi COVID-19 melalui buku. 
Pengudaraan Ventilasi Pasif 
Ventilasi pasif pada perpustakaan ini berupa bukaan jendela yang terletak dibeberapa titik. Adapun 






Jendela J1 merupakan gabungan tipe jendela mati yang berada di tengah dan tipe jendela awning 
yang berada di kedua sisi. Jendela dengan tipe awning dapat dibuka dengan sudut maksimal 45°. 





J1 diletakkan pada sisi barat ruang, sedangkan satu jendela J1 diletakkan pada sisi timur ruang 
sehingga letak bukaan memungkinkan terjadinya cross ventilation hanya pada zona bagian selatan 
saja. Tetapi pada masa new normal ini, jendela pada ruangan ditutup sehingga tidak memenuhi 
indikator cross ventilation. 
 
Pada masa pandemi, penggunaan ventilasi alami harus dioptimalkan dengan baik. Luas bukaan yang 
baik adalah 10% dari luas ruangan yang bersangkutan. Luas bukaan yang dihitung adalah luas 
jendela yang dapat dibuka (jendela hidup). Pada ruang ini adalah hanya luas jendela J1. 
• Luas bukaan J1 
 
Luas bukaan 4 buah jendela J3 : 4 x (60 x 190 x 2) cm = 9,12 m² 




Menurut persyaratan dan fasilitas ruang, luas ventilasi atau jendela diusahakan 10% dari luas ruang 
yang bersangkutan. Dimana 10% luas ruang baca pada lantai ini  adalah 19 m², yang berarti luas 
bukaan pada ruangan ini masih belum memenuhi persyaratan penggunaan ventilasi yang baik. 
Terlebih saat pandemi, semua jendela hidup pada perpustakaan ini selalu ditutup sehingga luasan 
ventilasi menjadi tidak terpenuhi.  
 
Kemudian dilakukan sebuah pengukuran suhu dan kelembaban apabila pada ruangan ini hanya 
menggunakan ventilasi pasif saja dengan membuka semua jendela yang ada pada ruangan untuk 
melihat apakah standar suhu dan kelembaban terpenuhi atau tidak dengan hasil sebagai berikut. 
Waktu 
Pengukuran 
Suhu Kelembaban Rata-rata 
Min Max Min Max Suhu Kelembaban 
08.10 – 08.40 28,9°C 31°C 61% 78% 29,95°C 69,5% 
13.13 – 13.43 31,7°C 33,5°C 75% 77% 32,6°C 76% 
Hasil Rata-Rata Pengukuran 31,3°C 72,75% 
Berdasarkan hasil pengukuran, rata-rata suhu pada ruangan ini 31,3°C dimana suhu ini juga sudah 
sangat melewati suhu standar ruangan perpustakaan yaitu 20 – 24°C. Dengan suhu ini membuat 
ruang menjadi sangat panas. serta memiliki kelembaban 72,75% dimana standar kelembaban ruang 
adalah 40-60%. Dengan data ini maka penghawaan alami memang masih belum bisa di pakai secara 








Ventilasi aktif yang digunakan dilantai ini yaitu menggunakan AC (Air Conditioner) dengan tipe 
split wall. AC ini digunakan pada 3 titik yang tersebar di dalam ruangan seperti gambar diatas. Pada 
lantai ini, penggunaan AC Split wall masih belum dilengkapi dengan portable air cleaner / HEPA 
filter sebagai pembersih udara untuk penggunaan recirculation system pada pengondisian udara 
buatan. Tetapi, pihak perpustakaan juga selalu melakukan disinfektasi ventilasi pasif dengan 
penyemprotan cairan disinfektan pada evaporator, blower dan penyaring udara secara berkala. 
 
Ruang baca-koleksi pada lantai ini semasa new normal tetap menutup semua ventilasi pasif  
(jendela) selama jam pelayanan, tetapi menggunakan ventilasi aktif sebagai sistem pengudaraannya. 





Kemudian dilakukan juga sebuah pengukuran suhu dan kelembaban pada ruangan ini yang 
menerapkan pengurangan penggunaan AC untuk melihat apakah standar suhu dan kelembaban 
terpenuhi atau tidak dengan hasil sebagai berikut  
Waktu 
Pengukuran 
Suhu Kelembaban Rata-rata 
Min Max Min Max Suhu Kelembaban 
08.39 – 09.09 26,3°C 26,5°C 58% 70% 26,4°C 64% 
13.05 – 13.35 26,3°C 29,9°C 58% 64% 28,1°C 61% 
Hasil Rata-Rata Pengukuran 27,25°C 62,5% 
Berdasarkan hasil pengukuran, rata-rata suhu pada ruangan ini 27,25°C dimana suhu ini juga masih 
belum memenuhi suhu standar ruangan perpustakaan yaitu 20 – 24°C. Serta memiliki kelembaban 
yang masih belum sesuai yaitu 62,5% dimana standar kelembaban ruang adalah 40-60%. Dengan 
data ini maka penggunaan satu buah AC pada masa pandemi belum memenuhi dari segi kelembaban 
dan juga suhu ruang. Sehingga memang pengunaan AC masih harus ditambahkan dan juga 
penggunaan ventilasi aktif lainnya seperti air purifier atau exhaust fan dapat dilakukan agar 











Signage pada ruangan ini tidak tersebar dengan merata pada semua area ruang baca-koleksi. Signage 
hanya terletak pada area koleksi dan area baca kelompok saja.  
• Area Koleksi 
 
o Terdapat signage berupa himbauan mengenai protokol kesehatan yang diterapkan oleh 
perpustakaan seperti penggunaan masker, cuci tangan, menjaga jarak, penggunaan hand 
sanitaizer serta pembatasan waktu kunjungan yang diletakkan pada dua titik rak buku di area 
koleksi.  
o Ukuran signage ini berupa kertas A4 dengan dominasi warna hijau sebagai background. 




BS ISO 3864, penggunaan warna putih pada tulisan sudah sesuai karena  warna putih 
merupakan warna kontras untuk penggunaan warna hijau. 
• Area baca kelompok 
 
o Terdapat signage dengan bentuk (-) dengan total 19 signage yang diletakan pada 1-2 sisi 
kanan/kiri pada tiap meja. Tanda ini merupakan larangan untuk tidak duduk di sisi meja 
yang terdapat tanda tersebut. Peletakkan signage pada area ini sudah tepat karena jarak antar 
kursi yang awalnya 50 cm menjadi 110 cm sesuai dengan jarak aman minimum. Dengan 
adanya signage ini, area baca yang pada awalnya berkapasitas 4-6 orang/kelompok dibatasi 





o Signage ini berukuran 4,8 x 10 cm dengan warna merah. Penggunaan warna merah pada 
signage ini sudah sesuai dengan standar BS ISO 3864 karena memiliki makna larangan 
(prohibition). 
• Tidak ada signage pada area baca santai 
Aksesibilitas/Sirkulasi Alur Sirkulasi 
 
Pada ruang baca-koleksi dilantai ini, tidak ada pengaturan jalur masuk dan keluar. Alur sirkulasi 
antara jalur masuk dan keluar serta jalur sirkulasi didalam ruangan masih menerapkan sistem dua 
jalur yang memungkinkan pengunjung untuk saling bersinggungan satu dengan yang lain.  Dengan 








Dari gambar diatas lebar sirkulasi pada ruangan ini  masih belum memenuhi jarak aman sirkulasi 
dua jalur minimal 2,1 m (diberi tanda lingkar) karena memiliki lebar sirkulasi 90-170 cm yaitu pada 
sirkulasi di area baca dan sirkulasi di area pelayanan dan area koleksi 
.  





























































Tidak ada penataan ulang perabot pada lantai ini sehingga sofa pada area baca santai masih terlalu 
dekat dengan kursi yang ada pada area baca kelompok. Pembatasan jumlah kapasitas pada area baca 
dilantai ini kurang dari 50%, karena pembatasan kapasitas area baca hanya terjadi di sofa area baca 









• Area baca kelompok 
Jarak antar kursi pada area baca kelompok ini selebar 30 cm. Dengan jarak ini masih belum bisa 
menerapkan jarak aman minimum.  
• Area baca santai 
Jarak antar sofa pada area baca santai sebesar 23 dan 89 cm. Dengan jarak ini juga masih belum 
bisa menerapkan jarak aman minimum.  
• Area koleksi 
Jarak antara rak buku diarea koleksi membentuk sebuah sirkulasi dengan rata-rata jarak selebar 
60 cm. Dengan jarak ini masih belum bisa menerapkan jarak aman minimum.  
• Area komputer 
Jarak antara kursi di area komputer selebar 60 cm. Dengan jarak ini masih belum bisa 







    
Pada ruangan ini pelindung berupa sekat yang ada hanya pada meja baca kelompok saja. Sekat yang 
ada pada meja baca ini memiliki tinggi 50 cm dengan lebar 120 cm. Dengan tinggi ini sudah sesuai 
untuk bisa mencegah transmisi COVID-19 melalui droplet dari pengguna satu ke pengguna yang 
berada dihadapannya. 
Bookdrop 
Ruang baca-koleksi pada lantai ini tidak memiliki bookdrop untuk tempat penyimpanan buku 
setelah dibaca oleh pembaca sebelum akhirnya dikarantina selama 2 x 24 jam. Buku yang sudah  





Pengudaraan Ventilasi Pasif 
Ventilasi pasif pada perpustakaan ini berupa bukaan jendela yang terletak dibeberapa titik ruang. 







Jendela J1 merupakan gabungan tipe jendela mati yang berada di tengah dan tipe jendela awning 
yang berada di kedua sisi. Jendela dengan tipe awning dapat dibuka dengan sudut maksimal 45°. 
Jendela J1 diletakkan pada sisi timur ruang saja, sehingga letak bukaan tidak bersebrangan dan tidak 
memungkinkan terjadinya cross ventilation. 
  
Pada masa pandemi, penggunaan ventilasi alami harus dioptimalkan dengan baik. Luas bukaan yang 
baik adalah 10% dari luas ruangan yang bersangkutan. Luas bukaan yang dihitung adalah luas 
jendela yang dapat dibuka (jendela hidup). Pada ruang ini adalah hanya luas jendela J1. 
• Luas bukaan J1 
 
Luas bukaan 4 buah jendela J3 : 4 x (60 x 190 x 2) cm = 9,12 m² 




Menurut persyaratan dan fasilitas ruang, luas ventilasi atau jendela diusahakan 10% dari luas ruang 
yang bersangkutan. Dimana 10% luas ruang baca pada lantai ini  adalah 14 m², yang berarti luas 
bukaan pada ruangan ini masih belum memenuhi persyaratan penggunaan ventilasi yang baik. 
Terlebih saat pandemi, semua jendela hidup pada perpustakaan ini selalu ditutup sehingga luasan 
ventilasi menjadi tidak terpenuhi. 
 
Kemudian dilakukan sebuah pengukuran suhu dan kelembaban apabila pada ruangan ini hanya 
menggunakan ventilasi pasif saja dengan membuka semua jendela yang ada pada ruangan untuk 
melihat apakah standar suhu dan kelembaban terpenuhi atau tidak dengan hasil sebagai berikut. 
Waktu 
Pengukuran 
Suhu Kelembaban Rata-rata 
Min Max Min Max Suhu Kelembaban 
09.20 – 09.50 29,3°C 30,7°C 66% 76% 30°C 71% 
11.58 – 12.28 30,9°C 32,9°C 73% 78% 31,9°C 75,5% 
Hasil Rata-Rata Pengukuran 30,95°C 73,25% 
Berdasarkan hasil pengukuran, rata-rata suhu pada ruangan ini 30,95°C dimana suhu ini juga sudah 
sangat melewati suhu standar ruangan perpustakaan yaitu 20 – 24°C. Dengan suhu ini membuat 
ruang menjadi sangat panas. serta memiliki kelembaban sebesar 73,25% dimana standar 
kelembaban ruang adalah 40-60%. Dengan data ini maka penghawaan alami memang masih belum 
bisa di pakai secara maksimal sehingga perpustakaan masih menggunakan pengondisian udara 







Ventilasi aktif yang digunakan dilantai ini yaitu menggunakan AC (Air Conditioner) dengan tipe 
split wall. AC ini digunakan pada 4 titik yang tersebar di dalam ruangan seperti gambar diatas. Pada 
lantai ini juga penggunaan AC Split wall masih belum dilengkapi dengan portable air cleaner / 
HEPA filter sebagai pembersih udara. Tetapi, pihak perpustakaan juga selalu melakukan 
disinfektasi ventilasi pasif dengan penyemprotan cairan disinfektan pada evaporator, blower dan 
penyaring udara secara berkala. 
 
Ruang baca-koleksi pada lantai ini semasa new normal juga menutup semua ventilasi pasif  (jendela) 
selama jam pelayanan, dan juga menggunakan ventilasi aktif sebagai sistem pengudaraannya. AC 






Kemudian dilakukan sebuah pengukuran suhu dan kelembaban pada ruangan ini yang menerapkan 
pengurangan penggunaan AC untuk melihat apakah standar suhu dan kelembaban terpenuhi atau 
tidak dengan hasil sebagai berikut  
Waktu 
Pengukuran 
Suhu Kelembaban Rata-rata 
Min Max Min Max Suhu Kelembaban 
09.42 – 10.12 26,4°C 29,9°C 60% 73% 28,2°C 66,5% 
11.56 – 12.26 28,9°C 29,5°C 59% 61% 29,2°C 60% 
Hasil Rata-Rata Pengukuran 28,7°C 63,25% 
Berdasarkan hasil pengukuran, rata-rata suhu pada ruangan ini 28,7°C dimana suhu ini juga masih 
belum memenuhi suhu standar ruangan perpustakaan yaitu 20 – 24°C. Serta memiliki kelembaban 
yang masih belum sesuai yaitu 63,25% dimana standar kelembaban ruang adalah 40-60%. Dengan 
data ini maka penggunaan satu buah AC pada masa pandemi juga belum memenuhi dari segi 
kelembaban dan juga suhu ruang. Sehingga memang pengunaan AC masih harus ditambahkan dan 
juga penggunaan ventilasi aktif lainnya seperti air purifier atau exhaust fan dapat dilakukan agar 







Penggunaan signage social distancing pada ruangan ini masih belum merata, hanya terletak pada 
perabot di area baca santai dan area baca kelompok. 






o Terdapat signage dengan bentuk (x) yang diletakan pada 1 sisi sofa yang berkapasitas lebih 
dari 1 orang. Hal ini merupakan larangan untuk tidak duduk di sisi sofa yang terdapat tanda 
tersebut. Letak signage kurang baik, karena jarak yang diterapkan masih kurang dari jarak 
aman yaitu 53 cm, 74 cm dan 89 cm.  
o Area baca yang pada awalnya berkapasitas 4 orang dibatasi menjadi 3 orang.  
o Signage ini berukuran 10 x 10 cm dengan warna hitam. Penggunaan warna hitam pada 
signage tidak sesuai dengan standar BS ISO 3864 dimana untuk makna larangan 
(prohibition) seharusnya menggunakan warna merah. 





o Terdapat signage dengan bentuk (-) yang diletakan pada 1 sisi kanan/kiri pada tiap meja. 
Hal ini merupakan peringatan untuk tidak duduk di sisi meja yang terdapat tanda tersebut. 
Letak signage pada area baca kelompok salah, karena peletakkannya membuat kursi menjadi 





o Area baca yang pada awalnya berkapasitas 8 orang dibatasi menjadi 4 orang saja.  
o Signage ini berukuran 4,8 x 6 cm dengan warna hitam. Penggunaan warna hitam pada 
signage tidak sesuai dengan standar BS ISO 3864 dimana untuk makna larangan 
(prohibition) seharusnya menggunakan warna merah. 
• Tidak ada signage pada area komputer 




Aksesibilitas/Sirkulasi Alur Sirkulasi 
 
Pada ruang baca-koleksi dilantai ini juga tidak ada pengaturan jalur masuk dan keluar. Alur sirkulasi 
antara jalur masuk dan keluar serta jalur sirkulasi didalam ruangan masih menerapkan sistem dua 
jalur yang memungkinkan pengunjung untuk saling bersinggungan satu dengan yang lain.. Dengan 
hanya adanya satu akses masuk, membuat ruang baca-koleksi di lantai satu ini juga sulit menerapkan 







Dari gambar diatas, terdapat beberapa lebar sirkulasi yang masih belum memenuhi jarak aman 
sirkulasi dua jalur minimal 2,1 m (diberi tanda lingkar) untuk menerapkan jarak aman dengan lebar 
60-195 cm yaitu pada area koleksi. Untuk sirkulasi pada area lainnya sudah cukup lebar yaitu 




Kode Potongan Jarak Keterangan 
S1 
 



























































4.3. Hasil Analisis 
Berdasarkan pemaparan dari kondisi eksisting pada bagian tinjuan dan analisis data, 
kemudian dilakukan perbandingan dengan indikator yang telah didapatkan dari hasil 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/382/2020, 
Surat Edaran No. 3497/3/KPG.10.00/VI.2020 oleh Perpustakaan Nasional, Pedoman Tata 
Ruang dan Perabot Perpustakaan Umum dan beberapa jurnal terkait,  
4.3.1. Ruang Baca-Koleksi Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
A. Lantai 1 
Tabel 4.2  Hasil Analisis Ruang Baca-Koleksi Perpustakaan Umum Kota 
Tangerang Lantai 1 
No. Unit Amatan Indikator Hasil Analisis 
1. Tata Ruang & 
Perabot 
Jarak antar perabot 
memperhatikan jarak 
aman minimum 1 m 
Beberapa jarak antar 
perabot dilantai ini 
masih belum 
memperhatikan jarak 
aman. Hal ini terjadi di 
area baca santai, area 
baca kelompok, area 
komputer dan loker 
room dengan jarak 
perabot 30-90 cm. 
Pembatasan jumlah 
kapasitas pada area baca 
sebesar 50% 
Terdapat pembatasan 
kapasitas di tiap area 
baca sebesar 50% yang 
awalnya area baca 
memiliki total 
kapasitas 32 orang 
menjadi 16 orang saja.  






diletakkan pada area 
baca kelompok dan 
area pelayanan dengan 
ukuran partisi yang 
sudah sesuai untuk 
mencegah droplet antar 
pengguna.  
Terdapat bookdrop 
untuk proses karantina 
buku 2x24 jam. 
Pada ruangan ini belum 
ada bookdrop sebagai 
tempat penyimpanan 
buku sehabis dipakai 
sebelum dikarantina 
selama 2 x 24 jam. Pada 
lantai ini, buku yang 






ke rak buku seperti 
semula. 
2. Pengudaraan Terdapat lubang 
ventilasi/jendela hidup 
dengan luas bukaan 10% 
dari luas ruang. 
Ventilasi pasif 
menggunakan 2 jenis 
jendela dengan tipe 
awning. Bukaan ini 
memiliki total luas 
bukaan sebesar 5,26 
m². Dimana total luas 
bukaan ini masih belum 
memenuhi 10% dari 




ventilasi pada ruang.  
Terdapat sistem cross 
ventilation pada ruang 
baca-koleksi. 
Jendela J3 diletakkan 
pada sisi barat ruang, 
sedangkan jendela J1 
diletakkan pada sisi 
selatan ruang sehingga 
letak bukaan tidak 




jendela J1 juga 










penyaring udara secara 
berkala. 
Pada ruang ini ventilasi 
aktif menggunakan AC 
split wall. Penggunaan 





udara tetapi AC pada 
ruangan ini sudah 
melalui penyemprotan 
cairan disinfektan 
secara berkala.  
Suhu ruang berkisar 20-
24°C 
Suhu ruang baca-
koleksi pada lantai ini 
memiliki rata rata 







menurut Pedoman Tata 
Ruang Perpustakaan 
Umum oleh Perpusnas 





lantai ini memiliki rata 
rata sebesar 51,5% 
yang berarti sudah 
memenuhi persyaratan 
ruang baca-koleksi 
menurut Pedoman Tata 
Ruang Perpustakaan 
Umum oleh Perpusnas 




memiliki jumlah sesuai 
kebutuhan. 
Signage pada ruangan 
ini hanya berjumlah 
dua buah yang 
diletakkan pada sofa di 
area baca kelompok. 




belum merata ke area 
lainnya.  
Penggunaan warna pada 
signage sesuai dengan  
standar BS ISO 3864 
Penggunaan warna 
merah pada signage 
social distancing ini 
sudah sesuai dengan 
standar BS ISO 3864 
karena memiliki makna 
larangan (prohibition) 
Penempatan tanda harus 
tepat dengan 
memperhatikan jarak 
aman minimum.  
Penempatan signage 
social distancing pada 
area baca santai belum 
sesuai karena memiliki 
jarak social distancing 




antara jalur masuk dan 
jalur keluar 
Pada ruangan ini tidak 
ada pengaturan jalur 
masuk dan keluar. 
Lebar sirkulasi 
memperhatikan jarak 
aman minimum 1 m. 
(lebar minimal 2,1 m 
untuk sirkulasi dua arah) 
Lebar sirkulasi pada 
ruang ini masih belum 
memenuhi jarak aman 
sirkulasi dua arah pada 
beberapa area dengan 
lebar 70-200 cm yaitu 





area koleksi dan juga 
area loker.  
 
B. Lantai 2 
Tabel 4.3  Hasil Analisis Ruang Baca-Koleksi Perpustakaan Umum Kota 
Tangerang Lantai 2 
No. Unit Amatan Indikator Hasil Analisis 
1. Tata Ruang & 
Perabot 
Jarak antar perabot 
memperhatikan jarak 
aman minimum 1 m 
Meskipun jarak antara 
rak buku dengan meja 
baca sudah cukup lebar 
yaitu berkisar 150-193 
cm, tetapi jarak antar 
kursi di area baca 
individu masih sangat 
berdekatan dan belum 
memperhatikan jarak 
aman minimum yaitu 
berjarak 35 cm.  
Pembatasan jumlah 
kapasitas pada area baca 
sebesar 50% 
Tidak ada pembatasan 
jumlah kapasitas pada 
area baca di ruangan 
ini. 




Sekat/partisi yang ada 
pada setiap meja di area 
baca individu memiliki 
ukuran tinggi sekat 30 
cm. Dengan tinggi ini  





untuk proses karantina 
buku 2 x 24 jam. 
Pada ruangan ini juga 





selama 2 x 24 jam. Pada 
lantai ini juga, buku 
yang telah dibaca harus 
langsung dikembalikan 
ke rak buku seperti 
semula. 
2. Pengudaraan Terdapat lubang 
ventilasi/jendela hidup 
dengan luas bukaan 10% 
dari luas ruang. 
Ventilasi pasif 
menggunakan 1 jenis 
jendela dengan tipe 




memiliki total luas 
bukaan sebesar 3,5 m². 
Dimana luas bukaan ini 
masih belum 
memenuhi 10% dari 




ventilasi pada ruang. 
Terdapat sistem cross 
ventilation pada ruang 
baca-koleksi. 
Jendela J3 diletakkan 
pada sisi barat dan 
timur ruang sehingga 
memungkinkan 
terjadinya cross 
ventilation. Tetapi pada 
masa new normal ini 
jendela pada ruangan 












penyaring udara secara 
berkala. 
Pada ruang ini ventilasi 
aktif menggunakan AC 
split wall. Penggunaan 





udara tetapi AC pada 




Suhu ruang berkisar 20-
24°C 
Suhu ruang baca-
koleksi pada lantai ini 
memiliki rata rata 




menurut Pedoman Tata 
Ruang Perpustakaan 
Umum oleh Perpusnas 





lantai ini memiliki rata 





yang berarti sudah 
memenuhi persyaratan 
ruang baca-koleksi 
menurut Pedoman Tata 
Ruang Perpustakaan 
Umum oleh Perpusnas 




memiliki jumlah sesuai 
kebutuhan. 
Tidak ada signage 
pada ruangan ini. 
Penggunaan warna pada 
signage sesuai dengan  
standar BS ISO 3864 
Penempatan tanda harus 
tepat dengan 
memperhatikan jarak 




antara jalur masuk dan 
jalur keluar 
Pada ruangan ini tidak 
ada pengaturan jalur 
masuk dan keluar. 
Lebar sirkulasi 
memperhatikan jarak 
aman minimum 1 m. 
(lebar minimal 2,1 m 
untuk sirkulasi dua arah) 
Lebar sirkulasi pada 
ruang baca-koleksi di 
lantai ini masih belum 
memenuhi jarak aman 
sirkulasi dua arah 
karena memiliki lebar 
sirkulasi berkisar  95-
193 cm.  
 
4.3.2. Ruang Baca-Koleksi Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
A. Lantai 1 
Tabel 4.4  Hasil Analisis Ruang Baca-Koleksi Perpustakaan Umum 
Kabupaten  Tangerang Lantai 1 
No. Unit Amatan Indikator Hasil Analisis 
1. Tata Ruang & 
Perabot 
Jarak antar perabot 
memperhatikan jarak 
aman minimum 1 m. 
Secara umum, jarak 
antar perabot pada 
ruangan ini sudah 
memperhatikan jarak 
aman minimum yaitu 
dengan jarak 100-170 
cm. 
Pembatasan jumlah 
kapasitas pada area baca 
sebesar 50% 
Terdapat pembatasan 
kapasitas di area baca 
kelompok sebesar 50% 
yang awalnya area 
duduk memiliki total 
kapasitas 38 orang 















untuk proses karantina 
buku 2x24 jam. 
Ruangan ini 
mengalihfungsikan 
satu meja pada area 
baca individu sebagai 
bookdrop untuk tempat 
penyimpanan buku 
sehabis dibaca oleh 
pengguna sebelum 
dikarantina 2 x 24 jam. 
2. Pengudaraan Terdapat lubang 
ventilasi/jendela hidup 
dengan luas bukaan 10% 
dari luas ruang. 
Ventilasi pasif 
menggunakan 1 jenis 
jendela dengan tipe 
awning. Bukaan ini 
memiliki total luas 
bukaan sebesar 9,12 
m². Dimana luas 
bukaan ini masih belum 
memenuhi 10% dari 






Terdapat sistem cross 
ventilation pada ruang 
baca-koleksi. 
J1 diletakkan pada sisi 
barat ruang, sedangkan 
satu jendela J1 
diletakkan pada sisi 




ventilation hanya pada 
zona bagian selatan 
saja. Tetapi pada masa 
new normal ini, jendela 






dengan portable air 
cleaner/HEPA filter 
Pada ruang ini ventilasi 
aktif menggunakan AC 
split wall. Penggunaan 















udara tetapi AC pada 




Suhu ruang berkisar 20-
24°C 
Suhu ruang baca-
koleksi pada lantai ini 
memiliki rata rata 




menurut Pedoman Tata 
Ruang Perpustakaan 
Umum oleh Perpusnas 





lantai ini memiliki rata 
rata sebesar 62,5% 
yang berarti belum 
memenuhi persyaratan 
ruang baca-koleksi 
menurut Pedoman Tata 
Ruang Perpustakaan 
Umum oleh Perpusnas 




memiliki jumlah sesuai 
kebutuhan. 
Penggunaan signage 
pada ruang ini masih 
belum merata. Signage 
social distancing  
hanya terdapat pada 
area baca kelompok 
saja.  
Penggunaan warna pada 
signage sesuai dengan  
standar BS ISO 3864 
Penggunaan warna 
putih pada tulisan di 
signage protokol 
kesehatan sudah sesuai 
dengan standar BS ISO 
3864 karena warna 









distancing di area baca 
kelompok sudah sesuai 
dengan standar BS ISO 
3864 karena memiliki 
makna larangan 
(prohibition) 
Penempatan tanda harus 
tepat dengan 
memperhatikan jarak 
aman minimum.  
Penempatan signage 
social distancing pada 
area baca kelompok 
sudah sesuai karena 
memperhatikan jarak 
aman. Jarak antar kursi 
yang awalnya 50 cm 




antara jalur masuk dan 
jalur keluar 
Pada ruangan ini tidak 
ada pengaturan jalur 
masuk dan keluar. 
Lebar sirkulasi 
memperhatikan jarak 
aman minimum 1 m. 
(lebar minimal 2,1 m 
untuk sirkulasi dua arah) 
Lebar sirkulasi pada 
ruang baca-koleksi di 
lantai ini masih belum 
memenuhi jarak aman 
sirkulasi dua arah 
karena memiliki lebar 
sirkulasi berkisar  90-
170 cm. 
 
B. Lantai 2 
Tabel 4.5  Hasil Analisis Ruang Baca-Koleksi Perpustakaan Umum 
Kabupaten  Tangerang Lantai 2 
No. Unit Amatan Indikator Hasil Analisis 
1. Tata Ruang & 
Perabot 
Jarak antar perabot 
memperhatikan jarak 
aman minimum 1 m 
Jarak antar perabot 
dilantai ini masih 
belum memperhatikan 
jarak aman. Hal ini 
terjadi di area baca 
santai, area baca 
kelompok, area 
komputer dan area 
koleksi dengan jarak 
perabot 23-89 cm. 
Pembatasan jumlah 
kapasitas pada area baca 
sebesar 50% 
Pembatasan jumlah 
kapasitas pada area 
baca dilantai ini kurang 
dari 50%, karena 
pembatasan kapasitas 
area baca hanya terjadi 












Pada lantai ini terdapat 
partisi/shield pada meja 
area baca kelompok 
dengan ukuran partisi 
yang sudah sesuai 
untuk mencegah 
droplet antar pengguna. 
Terdapat bookdrop 
untuk proses karantina 
buku 2x24 jam. 
Berbeda dengan lantai 
satu, pada ruangan ini 
masih belum ada 
bookdrop sebagai 
tempat penyimpanan 
buku sehabis dipakai 
sebelum dikarantina 
selama 2 x 24 jam. Pada 
lantai ini, buku yang 
telah dibaca harus 
langsung dikembalikan 
ke rak buku seperti 
semula. 
2. Pengudaraan Terdapat lubang 
ventilasi/jendela hidup 
dengan luas bukaan 10% 
dari luas ruang. 
Ventilasi pasif 
menggunakan 1 jenis 
jendela dengan tipe 
awning. Bukaan ini 
memiliki total luas 
bukaan sebesar 9,12 
m². Dimana luas 
bukaan ini masih belum 
memenuhi 10% dari 






Terdapat sistem cross 
ventilation pada ruang 
baca-koleksi. 
Jendela J1 diletakkan 
pada sisi timur ruang 
saja, sehingga letak 
bukaan tidak 






dengan portable air 
cleaner/HEPA filter 
Pada ruang ini ventilasi 
aktif juga 
menggunakan AC split 








penyaring udara secara 
berkala. 





udara tetapi AC pada 




Suhu ruang berkisar 20-
24°C 
Suhu ruang baca-
koleksi pada lantai dua 
ini memiliki rata rata 




menurut Pedoman Tata 
Ruang Perpustakaan 
Umum oleh Perpusnas 





lantai dua ini memiliki 
rata rata sebesar 




Pedoman Tata Ruang 
Perpustakaan Umum 





memiliki jumlah sesuai 
kebutuhan. 
Penggunaan signage 
social distancing pada 
ruangan ini masih 
belum merata, hanya 
terletak pada perabot di 
area baca santai dan 
area baca kelompok. 
Penggunaan warna pada 
signage sesuai dengan  
standar BS ISO 3864 
Penggunaan warna 
hitam pada signage 
social distancing tidak 
sesuai dengan standar 
BS ISO 3864 dimana 









Penempatan tanda harus 
tepat dengan 
memperhatikan jarak 
aman minimum.  
Letak signage pada 
sofa area baca santai 
tidak tepat, karena jarak 
yang diterapkan masih 
kurang dari jarak aman 
yaitu 53 cm, 74 cm dan 
89 cm. Hal serupa juga 
terjadi pada peletakkan 
signage pada area baca 
kelompok yaitu dengan 
jarak antar kursi 




antara jalur masuk dan 
jalur keluar 
Pada ruangan ini tidak 
ada pengaturan jalur 
masuk dan keluar. 
Lebar sirkulasi 
memperhatikan jarak 
aman minimum 1 m. 
(lebar minimal 2,1 m 
untuk sirkulasi dua arah) 
Lebar sirkulasi pada 
ruang baca-koleksi di 
lantai ini juga secara 
umum masih belum 
memenuhi jarak aman 
sirkulasi dua arah 
karena memiliki lebar 
sirkulasi berkisar  60-
195 cm. Tetapi terdapat 
juga lebar sirkulasi 
yang sudah memenuhi 





4.4. Sintesa Hasil Analisis 
Dari hasil analisis yang sudah dilakukan sebelumnya dengan membandingkan hasil observasi dengan indikator per unit amatan, Berikut 
merupakan hasil tingkat adaptasi tata ruang baca-koleksi masing masing perpustakaan dalam tatanan new normal dengan tabel komparasi sebagai 
berikut. 
Tabel 4.6  Tingkat Adaptasi Ruang Baca-Koleksi Perpustakaan Umum Kota dan Kabupaten 
No. Unit Amatan Indikator 
Kota Tangerang Kabupaten Tangerang 
Lantai 1 Lantai 2 Lantai 1 Lantai 2 
Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk 
1. 
Tata Ruang & 
Perabot 
Jarak antar perabot memperhatikan jarak aman minimum 
1 m 
        
Pembatasan jumlah kapasitas pada area baca sebesar 50%         
Pemberian partisi pada perabot untuk mengindari droplet 
pengguna. 
        
Terdapat bookdrop untuk proses karantina buku 2x24 jam.         
Persentase Adaptasi Tata Ruang & Perabot 50% 0% 75% 25% 
2. Pengudaraan 
Terdapat lubang ventilasi/jendela hidup dengan luas 
bukaan 10% dari luas ruang. 
        
Terdapat sistem cross ventilation pada ruang baca-koleksi.         
Pengondisian udara buatan dilengkapi dengan portable air 
cleaner/HEPA filter atau dengan penyemprotan cairan 
disinfektan pada blower/evaporator/ 
penyaring udara secara berkala. 
        





Kelembaban ruang berkisar 40-60%         




Penggunaan signage memiliki jumlah sesuai kebutuhan.         
Penggunaan warna pada signage sesuai dengan  standar 
BS ISO 3864 
        
Penempatan tanda harus tepat dengan memperhatikan 
jarak aman minimum.  
        




Terdapat pengaturan antara jalur masuk dan jalur keluar         
Lebar sirkulasi memperhatikan jarak aman minimum 1 m. 
(lebar minimal 2,1 m untuk sirkulasi dua arah) 
        
Persentase Adaptasi Aksesibilitas/sirkulasi 0% 0% 0% 0% 
Kesimpulan Tingkat Adaptasi Semua Unit Amatan 35,7% 11,76% 42,85% 11,76% 
 
Melihat dari sintesa hasil analisis diatas, didapatkan kesimpulan mengenai tingkat adaptasi tata ruang baca-koleksi pada tiap lantai di 
Perpustakaan Umum Kota Tangerang dan Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang. Setelah itu, dilakukan pembahasan terhadap hasil tersebut 







4.5. Interpretasi Hasil Analisis 
Dari hasil kesimpulan pada tabel sebelumnya, dapat dilihat bahwa tingkat adaptasi 
terendah terjadi pada ruang baca-koleksi lantai dua di kedua perpustakaan baik kota maupun 
kabupaten dengan tingkat adaptasi yang sama yaitu sebesar 11,76% dengan kategori sangat 
tidak baik. Tingkat adaptasi pada ruang baca-koleksi lantai satu Perpustakaan Umum Kota 
Tangerang sebesar 35,7% dengan kategori tidak baik dan tingkat adaptasi untuk ruang baca-
koleksi di lantai satu Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang sebesar 42,85% dengan 
kategori cukup baik.  Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat adaptasi tertinggi 
terhadap tata ruang baca-koleksi dalam tatanan new normal terjadi di Perpustakaan Umum 
Kabupaten Tangerang. Kemudian ruang baca-koleksi Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
memiliki tingkat adaptasi lebih rendah. Berikut merupakan penjabaran tingkat adaptasi tata 
ruang baca-koleksi berdasarkan hasil presentasenya : 
4.5.1. Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
A. Lantai 1 
Berikut merupakan pembahasan adaptasi tata ruang baca-koleksi lantai 
satu Perpustakaan Umum Kota Tangerang dalam tatanan new normal.  
1. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi lantai ini pada unit amatan tata 
ruang dan perabot memiliki tingkat adaptasi sebesar 50% (cukup baik). 
Kekurangan dari lantai ini karena jarak antar perabot tidak memenuhi 
jarak aman minimum 1 m menurut KMK RI No. 
HK.01.07/MENKES/382/2020 yaitu pada area baca kelompok yang 
jarak antar kursinya hanya sebesar 65 cm, jarak antar perabot pada area 
baca santai sebesar 90 cm, area loker dengan jarak perabot 70 cm serta 
area komputer dengan jarak antar kursi hanya sebesar 30 cm. Dimana 
dengan jarak ini, masih memungkinkan pengguna untuk saling 





Gambar 4.49 Jarak antar perabot lantai 1  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Selain itu, pada lantai ini tidak memiliki bookdrop/rak penyimpanan 
untuk menempatkan buku sehabis dibaca oleh pengguna sebelum 
proses karantina dan sterilisasi selama 2 x 24 jam sesuai dengan Surat 
Edaran No. 3497/3/KPG.10.00/VI.2020.  
2. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi pada unit amatan pengudaraan 
memiliki tingkat adaptasi sebesar 40% (cukup baik). Kekurangan pada 
unit amatan ini karena luas penggunaan ventilasi pasif yang digunakan 
tidak memenuhi persyaratan 10% dari luas ruang yang bersangkutan 
(Purwanti, 2007), yaitu sebesar 5,26 m², sedangkan 10% dari total luas 
ruang pada lantai ini sebesar 14,4 m².  
  
Gambar 4.50 Ukuran jendela lantai 1  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Kemudian pada ruang baca-koleksi lantai ini tidak memanfaatkan 




normal, karena sirkulasi udara yang baik sangat diperlukan dalam 
mencegah transmisi COVID-19 melalui airbone (Morawska, 2020). 
Kekurangan lainnya terjadi dari suhu ruangan. Semasa pandemi 
COVID-19 memang dianjurkan untuk mengurangi penggunaan AC dan 
memaksimalkan penghawaan alami (Kemenkes RI, 2020). Akibatnya 
suhu didalam ruangan tidak sesuai dengan standar suhu ruang baca-
koleksi menurut Pedoman Tata Ruang Perpustakaan Umum oleh 
Perpusnas RI tahun 2009 yaitu dengan suhu ruang 25,9°C, dimana 
seharusnya untuk memberikan kenyamanan pengguna dan keamanan 
koleksi suhu ruang pada ruang baca-koleksi berkisar antara 20-24°C. 
3. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi pada unit amatan 
petunjuk/signage memiliki tingkat adaptasi sebesar 33,3% (tidak baik). 
Kekurangan pada unit amatan ini terjadi karena penggunaan signage 
social distancing tidak merata di semua area layanan.  
    
Gambar 4.51 Signage lantai 1  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Signage social distancing ini hanya terletak pada sofa di area baca 
santai saja. Peletakkan signage masih kurang tepat karena jarak antara 
sofa yang dapat diduduki sebesar 71 cm dimana dengan jarak ini masih 
belum memenuhi jarak aman minimum antar pengguna menurut KMK 
RI No. HK.01.07/MENKES/382/2020. 
4. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi pada unit amatan 
aksesibilitas/sirkulasi memiliki tingkat adaptasi sebesar 0% (sangat 
tidak baik). Dimana pada ruang baca-koleksi lantai ini tidak ada 
pengaturan antara jalur masuk dan keluar sesuai dengan anjuran 




    
Gambar 4.52 Sirkulasi lantai 1  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Terlebih tidak ada pengaturan sirkulasi satu arah pada sirkulasi ruang 
baca-koleksi sehingga diperlukan sirkulasi yang cukup lebar minimal 
2,1 m untuk lebar sirkulasi dua arah. Tetapi pada ruang baca-koleksi 
lantai ini lebar sirkulasi pada area koleksi, area baca santai, area koleksi 
dan loker masih belum memenuhi dengan lebar sirkulasi berkisar 70-
200 cm. 
B. Lantai 2 
Berikut merupakan pembahasan adaptasi tata ruang baca-koleksi lantai 
dua Perpustakaan Umum Kota Tangerang dalam tatanan new normal.  
1. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi lantai ini pada unit amatan tata 
ruang dan perabot memiliki tingkat adaptasi sebesar 0% (sangat tidak 
baik). Hal ini terjadi karena pada lantai ini tidak ada perubahan 
penataan perabot dari lantai ini dan juga tidak ada pembatasan kapasitas 
sebesar 50% pada area baca sehingga jarak antar kursi tidak memenuhi 
jarak aman minimum 1 m menurut KMK RI No. 





Gambar 4.53 Jarak antar perabot lantai 2  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Terlebih sekat pada meja baca memiliki tinggi hanya 30 cm dimana 
dengan tinggi ini masih belum sesuai karena tidak bisa mengindari 
transmisi COVID-19 melalui droplet antar pengguna yang ada 
dihadapannya.  
 
Gambar 4.54 Sekat perabot lantai 2  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Selain itu juga pada lantai ini tidak memiliki bookdrop/rak 
penyimpanan untuk menempatkan buku sehabis dibaca oleh pengguna 
sebelum proses karantina dan sterilisasi selama 2 x 24 jam sesuai 
dengan Surat Edaran No. 3497/3/KPG.10.00/VI.2020. 
2. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi pada unit amatan pengudaraan 
memiliki tingkat adaptasi sebesar 40% (cukup baik). Sama halnya 
dengan ruang baca-koleksi lantai satu, kekurangan pada unit amatan ini 
karena luas penggunaan ventilasi pasif yang digunakan tidak memenuhi 
persyaratan 10% dari luas ruang yang bersangkutan (Purwanti, 2007), 
yaitu sebesar 3,5 m², sedangkan 10% dari total luas ruang pada lantai 





Gambar 4.55 Ukuran jendela lantai 2  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Pada ruang baca-koleksi lantai ini juga tidak memanfaatkan ventilasi 
pasif sebagai penghawaan alami terlebih dalam masa new normal, 
karena sirkulasi udara yang baik sangat diperlukan dalam mencegah 
transmisi COVID-19 melalui airbone (Morawska, 2020). Kekurangan 
lainnya juga terjadi dari suhu ruangan. Semasa pandemi COVID-19 
memang dianjurkan untuk mengurangi penggunaan AC dan 
memaksimalkan penghawaan alami (Kemenkes RI, 2020). Akibatnya 
suhu didalam ruangan tidak sesuai dengan standar suhu ruang baca-
koleksi menurut Pedoman Tata Ruang Perpustakaan Umum oleh 
Perpusnas RI tahun 2009 yaitu dengan suhu ruang 26,75°C, dimana 
seharusnya untuk memberikan kenyamanan pengguna dan keamanan 
koleksi suhu ruang pada ruang baca-koleksi berkisar antara 20-24°C. 
3. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi pada unit amatan 
petunjuk/signage memiliki tingkat adaptasi sebesar 0% (sangat tidak 
baik) karena pada ruang baca-koleksi lantai ini sama sekali tidak ada 
penerapan/penggunaan signage. Seharusnya penggunaan signage 
sangat penting untuk pengguna agar selalu mentaati protokol kesehatan 
yang ada di dalam ruang baca agar terhindar dari transmisi COVID-19 
seperti anjuran Menteri kesehatan dalam KMK RI No. 
HK.01.07/MENKES/382/2020. 
4. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi pada unit amatan 
aksesibilitas/sirkulasi memiliki tingkat adaptasi sebesar 0% (sangat 
tidak baik). Dimana pada ruang baca-koleksi lantai ini juga tidak ada 
pengaturan antara jalur masuk dan keluar sesuai dengan anjuran 




   
Gambar 4.56 Sirkulasi lantai 2  
Perpustakaan Umum Kota Tangerang 
 
Sama halnya dengan lantai satu, pada lantai ini tidak ada pengaturan 
sirkulasi satu arah sehingga diperlukan sirkulasi yang cukup lebar 
minimal 2,1 m untuk lebar sirkulasi dua arah. Tetapi pada ruang baca-
koleksi lantai ini lebar sirkulasi pada semua area masih belum 
memenuhi dengan lebar sirkulasi yaitu berkisar 95-193 cm. 
4.5.2. Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
A. Lantai 1 
Berikut merupakan pembahasan adaptasi tata ruang baca-koleksi lantai 
satu Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang dalam tatanan new 
normal.  
1. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi lantai ini pada unit amatan tata 
ruang dan perabot memiliki tingkat adaptasi sebesar 75% (baik). 
Kekurangan pada ruang baca-koleksi pada lantai ini karena tidak ada 
shield/partisi pada perabot sehingga tidak adanya pencegahan transmisi 
COVID-19 melalui droplet yang dikeluarkan antar pengguna seperti 





Gambar 4.57 Perabot lantai 1 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Karena seharusnya penambahan partisi pada perbot merupakan sebuah 
Langkah prevent/pencegahan COVID-19 yang dianjurkan sesuai 
dengan KMK RI No. HK.01.07/MENKES/382/2020. 
2. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi pada unit amatan pengudaraan 
memiliki tingkat adaptasi sebesar 20% (tidak baik). Sama halnya pada 
ruang baca koleksi Perpustakaan Kota Tangerang, kekurangan pada 
unit amatan ini karena luas penggunaan ventilasi pasif yang digunakan 
juga tidak memenuhi persyaratan 10% dari luas ruang yang 
bersangkutan (Purwanti, 2007), yaitu sebesar 9,12 m², sedangkan 10% 
dari total luas ruang pada lantai ini sebesar 19 m².  
 
Gambar 4.58 Ukuran jendela lantai 1 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Kemudian pada ruang baca-koleksi lantai ini juga tidak memanfaatkan 
ventilasi pasif sebagai penghawaan alami terlebih dalam masa new 
normal. Kekurangan lainnya terjadi dari suhu dan kelembaban ruangan. 




penggunaan AC dan memaksimalkan penghawaan alami (Kemenkes 
RI, 2020). Akibatnya suhu serta kelembaban didalam ruangan tidak 
sesuai dengan standar suhu ruang baca-koleksi menurut Pedoman Tata 
Ruang Perpustakaan Umum oleh Perpusnas RI tahun 2009 yaitu dengan 
suhu ruang 25,9°C dan kelembaban 62,5%, dimana seharusnya untuk 
memberikan kenyamanan pengguna dan keamanan koleksi suhu ruang 
pada ruang baca-koleksi berkisar antara 20-24°C serta kelembaban 40-
60%.. 
3. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi pada unit amatan 
petunjuk/signage memiliki tingkat adaptasi sebesar 66,6% (baik). 
Kekurangan pada unit amatan ini karena penggunaan signage social 
distancing tidak merata pada semua area baca sehingga sofa pada area 
baca santai tidak memperhatikan jarak aman minimum 1 m.  
4. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi pada unit amatan 
aksesibilitas/sirkulasi memiliki tingkat adaptasi sebesar 0% (sangat 
tidak baik). Dimana pada ruang baca-koleksi lantai ini juga tidak ada 
pengaturan antara jalur masuk dan keluar sesuai dengan anjuran 
Kemenkes RI.  
 
Gambar 4.59 Sirkulasi lantai 1 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Sama halnya dengan perpustakaan kota, pada lantai ini tidak ada 
pengaturan sirkulasi satu arah sehingga diperlukan sirkulasi yang cukup 
lebar minimal 2,1 m untuk lebar sirkulasi dua arah. Tetapi pada ruang 
baca-koleksi lantai ini lebar sirkulasi pada semua area masih belum 
memenuhi dengan lebar sirkulasi yaitu berkisar 95-193 cm. 




Berikut merupakan pembahasan adaptasi tata ruang baca-koleksi lantai 
dua Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang dalam tatanan new 
normal.  
1. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi lantai ini pada unit amatan tata 
ruang dan perabot memiliki tingkat adaptasi sebesar 25% (tidak baik). 
Kekurangan pada ruang baca-koleksi pada lantai ini karena 
pengurangan kapasitas hanya ada pada area baca santai saja dan tidak 
mengurangi 50% dari total kapasitas awal. Selain itu secara umum jarak 
antar perabot pada ruangan ini tidak memenuhi jarak aman minimum 1 
m pada semua area layanan dengan jarak perabot berkisar 23-60 cm.  
 
Gambar 4.60 Jarak antar perabot lantai 2 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Berbeda dengan ruangan lantai satu, pada ruang ini tidak dilengkapi 
dengan bookdrop/rak penyimpanan untuk menempatkan buku sehabis 
dibaca oleh pengguna sebelum proses karantina dan sterilisasi selama 2 
x 24 jam sesuai dengan Surat Edaran No. 3497/3/KPG.10.00/VI.2020. 
2. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi pada unit amatan pengudaraan 
memiliki tingkat adaptasi sebesar 20% (tidak baik). Sama halnya pada 
ruang baca koleksi lantai satu, kekurangan pada unit amatan ini karena 
luas penggunaan ventilasi pasif yang digunakan juga tidak memenuhi 
persyaratan 10% dari luas ruang yang bersangkutan (Purwanti, 2007), 
yaitu sebesar 9,12 m², sedangkan 10% dari total luas ruang pada lantai 





Gambar 4.61 Ukuran jendela lantai 2 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Kemudian pada ruang baca-koleksi lantai ini juga tidak memanfaatkan 
ventilasi pasif sebagai penghawaan alami terlebih dalam masa new 
normal. Kekurangan lainnya terjadi dari suhu dan kelembaban ruangan. 
Semasa pandemi COVID-19 memang dianjurkan untuk mengurangi 
penggunaan AC dan memaksimalkan penghawaan alami (Kemenkes 
RI, 2020). Akibatnya suhu serta kelembaban didalam ruangan tidak 
sesuai dengan standar suhu ruang baca-koleksi menurut Pedoman Tata 
Ruang Perpustakaan Umum oleh Perpusnas RI tahun 2009 yaitu dengan 
suhu ruang 28,7°C dan kelembaban 63,25%, dimana seharusnya untuk 
memberikan kenyamanan pengguna dan keamanan koleksi suhu ruang 
pada ruang baca-koleksi berkisar antara 20-24°C serta kelembaban 40-
60%.. 
3. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi pada unit amatan 
petunjuk/signage memiliki tingkat adaptasi sebesar 0% (sangat tidak 
baik) karena pada ruang baca-koleksi lantai ini penggunaan signage 
social distancing masih belum merata pada semua area layanan 
sehingga pada area komputer tidak ada pengaturan jarak aman. Selain 
itu penggunaan warna hitam pada signage social distancing tidak sesuai 
dengan standar BS ISO 3864 dimana seharusnya untuk makna larangan 
(prohibition) menggunakan warna merah sehingga dapat dengan 







Gambar 4.62 Signage lantai 2 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Peletakkan signage ini juga masih belum sesuai karena tidak 
memperhatikan jarak aman minimum I meter karena pada area baca 
kelompok jarak antar kursi menjadi 30 cm, sedangkan untuk area baca 
santai peletakkan signage ini juga masih kurang dari jarak aman yaitu 
53 cm, 74 cm dan 89 cm.   
4. Persentase adaptasi ruang baca-koleksi pada unit amatan 
aksesibilitas/sirkulasi memiliki tingkat adaptasi sebesar 0% (sangat 
tidak baik). Dimana pada ruang baca-koleksi lantai ini juga tidak ada 
pengaturan antara jalur masuk dan keluar dimana tidak sesuai dengan 





Gambar 4.63 Sirkulasi lantai 2 
Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang 
 
Sama halnya dengan lantai satu, pada lantai ini tidak ada pengaturan 
sirkulasi satu arah sehingga diperlukan sirkulasi yang cukup lebar 
minimal 2,1 m untuk lebar sirkulasi dua arah. Tetapi pada ruang baca-
koleksi lantai ini masih ada lebar sirkulasi yang belum memenuhi 








Berdasarkan hasil dari analisis adaptasi tata ruang baca-koleksi pada Perpustakaan 
Umum Kota dan Kabupaten Tangerang dalam tatanan new normal, tingkat adaptasi terendah 
terjadi pada ruang baca-koleksi lantai dua di Perpustakaan Umum Kota dan juga Kabupaten 
Tangerang karena memilliki presentase tingkat adaptasi tata ruang yang sama yaitu hanya 
11,76% dengan kategori sangat tidak baik. Hal ini membuktikan bahwa kedua perpustakaan 
masih belum memperhatikan secara seksama terkait protokol kesehatan pada ruang baca-
koleksi lantai dua karena memang berdasarkan observasi lapangan, ruang baca-koleksi lantai 
dua pada masing-masing perpustakaan masih jarang di masuki pengunjung. Kemudian 
diurutan setelahnya adalah ruang baca-koleksi lantai satu di Perpustakaan Umum Kota 
Tangerang dengan presentase tingkat adaptasi tata ruang sebesar 35,7% dengan kategori 
tidak baik. Untuk tingkat adaptasi tata ruang tertinggi diperoleh ruang baca-koleksi lantai 
satu di Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang dengan presentase sebesar 42,85%, 
dimana dengan tingkat presentase ini dapat diketahui bahwa adaptasi pada ruang ini 
tergolong cukup baik.  
Apabila dilihat dari hasil analisis yang sudah dilakukan, unit amatan terkait 
aksesibilitas/sirkulasi menjadi salah satu aspek yang masih belum diperhatikan oleh kedua 
pihak perpustakaan pada ruang baca-koleksi di masing-masing lantai. Karena tidak adanya 
pengaturan jalur masuk dan keluar serta sistem one way pada sirkulasi ruang mengakibatkan 
kebutuhan akan jarak sirkulasi yang lebar sangat diperlukan untuk senantiasa  menjaga jarak 
aman 1 meter pada sirkulasi dua arah.  
Selain itu juga aspek petunjuk/tanda/signage menjadi salah satu unit amatan yang 
perlu diperhatikan, yaitu terkait jumlah penggunaan dan persebaran signage yang belum 
merata pada setiap area layanan. Karena dari semua ruang baca-koleksi, penempatan signage 
social distancing masih hanya pada beberapa area baca saja. Seharusnya persebaran signage 
yang merata dapat menghimbau pengguna perpustakaan untuk selalu menjaga jarak aman 
dan tidak melanggar protokol kesehatan yang sudah ada di setiap area layanan sehingga 




Pengurangan jumlah pemakaian pengondisian udara buatan pada ruang baca-koleksi 
di kedua perpustakaan membuat suhu ruangan tidak memenuhi standar suhu ruang baca-
koleksi menurut pedoman tata ruang perpustakaan. Hal ini akan mempengaruhi kenyamanan 
pengguna serta kondisi koleksi/buku di ruangan.  Sehingga pada aspek ini perlu 
dipertimbangkan pemakaian pengondisian udara buatan lain seperti air purifier atau exhaust 
fan agar suhu ruang memenuhi standar dan juga sirkulasi udara kotor dapat keluar dan juga 
tindakan pencegahan tidak hanya dilakukan dengan menyemprotkan cairan disinfektan pada 
blower, evaporator dan penyaring udara saja melainkan juga dengan penggunaan portable 
air cleaner atau HEPA filter sebagai double protection. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan dari hasil analisis yang sudah dilakukan sebelumnya, maka terdapat 
beberapa saran dari peneliti untuk pihak pengelola perpustakaan dan bagi peneliti 
selanjutnya sebagai berikut. 
A. Bagi Pengelola Perpustakaan  
Berdasarkan dari hasil kesimpulan, ruang baca-koleksi lanta dua pada kedua 
perpustakaan memiliki tingkat adaptasi paling rendah. Sehingga peniliti 
menyarankan agar penerapan protokol kesehatan juga harus diperhatikan serta 
diterapkan pada ruang baca-koleksi di lantai dua  sebagai bentuk antisipasi apabila 
sewaktu-waktu terjadi lonjakan pengunjung harian. Kemudian peneliti 
menyarankan untuk lebih memperhatikan jarak aman didalam ruangan lebih 
seksama agar kemungkinan untuk terpaparnya visrus COVID-19 menjadi lebih 
rendah. 
B. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti yang hendak mengangkat topik serupa dapat melakukan penilitian 
terhadap perpustakaan umum lainnya untuk melihat bagaimana adaptasi tata 
ruang baca-koleksi di perpustakaan tersebut dengan menambahkan analisis yang 
lebih sesuai dengan update terbaru mengenai regulasi protokol kesehatan yang 
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